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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang masalah

Pada dasarnya dalam perusahaan, baik itu perusahaan besar maupun kecil
memerlukan suatu  prosedur pengawasan dan pengendalian. Adapun dalam
perkembangan sebush perusahaan menjadi lebih besar sangat dimungkinkan
diperlukannya penerapan struktur pengawasan dan pengendalian yang efektif serta
didukung oleh saling terlibatnya karyawan dalam pengawasan, sehingga diharapkan
dapat membantu pimpinan perusahaan dalam melaksanakan pengawasan dan
pengendalian lebih luas.

Dalam rangka dilibatkannya karyawan untuk pengawasan itulah diperlukan suatu
struktur pengendalian intern yang baik. Struktur pengendalian intern dapat didefinisikan
sebagai suatu sistem dan prosedur yang secara otomatis saling memeriksa antar bagian
dalam suatu perusahaan. Jadi kegiatan atau adanya transaksi yang terjadi pada bagian
yang satu akan terpantau oleh bagian yang lain sehingga dalam Struktur pengendalian
intern akan terjadi interna! contro! antar bagian perusahaan. Adspun elemen-elemen
Struktur pengendalian intern yang saling terkait vaitu:

- Lingkungan pengendalian, yang mencerminkan sikap dan tindakan penting terhadap
pengendalian
- Sistem  akuntansi,  yang  memproses  transaksi dan  menyelengarakan

pertanggungjawaban keiiayaan dan hutang perusahaan



- Prosedur pengendalian, untuk menyediakan jaminan bahwa tujuan perusahaan akan
tercapai.

Dari pengertian tersebut dapat digarisbawahi Struktur pengendalian intern yang
baik dalam perusahaan aksn dapat menjamin keamanan harta perugahaan, memberikan
keyakinan bahwa apa vyang dilaporkan oleh bawahan dapat dipercaya, dapat
meningkatkan efisiensi usaha, dan untuk memonitor bahwa kebijakan pimpinan yang
telah ditentukan benar-benar dijalankan. Untuk itu maka suatu struktur pengendalian
intern yang baik diperlukan bagi pimpinan perusahaan untuk melaksanakan pengawasan
dan pengendalian juga untuk menghasilkan informasi yang akurat mengenai keadaan
perusahaan.

Suatu perusahasn {idsk hanya membutuhkan struktur pengendalian intern yang
baik tetapi struktur pengendalian intern juga harus berjalan efektif, vyaitu struktur
pengendalian intern yang dirancang dengan baik dan dilaksanakan sesuai dengan yang
telah ditetapkan. Adapun struktur pengendalian intern yang baik meliputi  struktur
organisast yang memisahkan tanggung jawab fungsional, prosedur otorisast dan
pencatatan yang baik, serta pelaksanaan praktek yang sehat dalam melakukan tugas di
setiap bagian. Dengan struktur pengendalian intern yang efektif dapat segera diketahui
penyimpangan yang terjadi, juga informasi yang dihasilkan adalah informasi yang akurat
dan dapat dipercaya guna pengambilan keputusan.

Selain dengan tujuan struktur pengendalian intern untuk menjaga kekayaan
perusahaan yang terdiri dari aktiva lancar dan aktiva tetap, maka struktur pengendalian
intern yang efektif juga diperlukan untuk pengawasan dan pengendalian dalam hal imi

persediaan, yang  merupakan aktiva lancar dengan jumlah cukup material serta



dimungkinkannya terjadi kesalahan yang besar. Dalam kaitannya dengan pergudangan
Koperast Warga Semen Gresik (KWSG) untuk wilayah Yogyakarta yaitu departemen
yang didirikan sebagai stabilisator harga salah satu penyedia semen merk Semen Gresik
dan bshan bangunan lairaya untuk wilayah Yogyakarta. Persediaan juga merupakan
aktiva lancar yang mencakup persediaan semen dan bahan bangunan lainnya yang dalam
bidang pembangunan fisik bangunan mempunyai daya saing yang cukup tinggi, maka
untuk mencukupi permintasn semen dan bahan bangunan lainnya di wilayah Yogyakarta
KWSG menempatkan gudangnya di Yogyakarta Untuk itu dalam proses pengadaan dan
pendistribusian persediasnnya tentu sangat membutuhkan struktur pengendalian intern
yang batk dan efektif untuk pengawasan dan pengendalian persediaan semen, dengan
kata lain berfungsi secara baik dalam mengamankan pengadaan persediaan semen.
Mengingat pentinmya  struktur pengendalian intern yang efektif untuk
pengamanan pengadaan persedizan semen, berdasarksn latar belakang diatas maka
penulis tertarik  dalam penelitiannya  mengambil judul  “ Evaluasi  Struktur
Pengendalian Intern Terliadap Pengadaan dan Pendistribusian Persediaan pada

Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) Yogyakarta”.

1.2. Pokok Permasalahan

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa struktur pengendalian intern yang baik

sangat diperlukan oleh perusahaan untuk menjaga kekayaan perusahaan, juga

menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya. Dewasa ini sebagian besar.

perusahaan sudah menerapkan struktur pengendalian intern untuk pengawasan dan

pengendalian di perusahaan. Maka berdasar urajan diatas vermasalahan yang dihadapi



adalah “apakah elemen-elemen struktur pengendalian intern terhadap pengadasn dan
pendistribusian persediaan (semen dan bahan bangunan lain) yang ditetapkan oleh

perusahaan sudah baik dan efektif ?”.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui struktur pengendalian intern yang telah ditetapkan dan
dilaksanakan Koperasi Warga Semen Gresik Yogyakarta dalam rangka
melakukan pengawasan dan pengendalian.

2. Untuk mencoba menganalisa efektifitas struktur pengendalian intern yang
ditetapkan dan  dilaksanakan oleh KWSG Yogyakarta, kemungkinan
perbaikannya dalam bubungannya dengan tujuan pengendalian pengadaan dan
pendistribusian persediaan semen.

3. Untuk mendapatkan studi perbandingan antara teori dengan praktek yang

diterapkan.

1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk :
1. Sebagai bahan masukan bagi manajemen  Koperasi Warga Semen Gresik
Yogyakarta dalam rangka pengawasan dan pengendalian pengadaan persediaan
dan pendistribusian semen.

2. Sebagai tambahan masukan pengetahuan dan penerapan teori yang telah didapat.



1.5. Metode Penelitian

1.5.1. Data yang diperlukan adalah

a. Data umum perusabaan

Sejarah singkat berdirinya dan perkembangan perusahaan
Kedudukan dan fingsi Koperasi Warga Semen Gresik Yogyakarta
Struktur organisasi

Metode pencatatan persediaan

Proscdur pengadaan

Prosedur pendistribusian

Formulir-formulir yang digunakan

b. Data khusus perusataan

Struktur dan prosedur pengawasan di KWSG Yogyakarta
Daftar jawaban dari pertanyasn yang berhubungan dengan struktur

pengendalian intern

1.5.2. Metode pengumpulan data

a Interview

Yaitu pengumpulan data secara langsung dengan cara tanya jawab dengan pihak

perusahaan

b. Observasi

Yaitu data yang diperoleh dengan mengadakan pengamatan langsung untuk

mengetahui keadaan perusahaan

¢. Studi pustaka

Yaitu data yang diperoleh dari literatur kuliah dan literatur perusahaan



1.5.3. Metode analisa data

Dalam melakukan analisa data penulis menggunakan langkah-langkah sbb:

1. Melakukan servei pendahuluan untuk memperoleh informasi umum mengenai
perusahaan, catatan dan data lain yang diperlukan

2. Mempelajari elemen-elemen Struktur Pengendalian Intern perusahaan yaity,
lingkungan pengendalian, sistem akuntansi, dan prosedur pengendalian.

3. Mengidentifikasi dan menganalisa kekurangan atau kelemahan-kelemahan
elemen-elemen Struktur Pengendalian Intern  perusshaan yaitu; lingkungan

pengendalian, sistem akuntansi, dan prosedur pengendalian.

1.6. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan ini akan disajikan dalam beberapa bab yang berisi uraian

secara garis besar adalah sebagai berikut:

Bab1 PENDAHULUAN
Merupakan pendahuluan yang berhubungan dengan latar belakang masalah,
pokok permasalahan, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
metode penelitian, dan sistimatika pembahasan.

Bab I LANDASAN TEORI
Berisi tentang landasan teori yang mencakup pengertian struktur pengendalian
intern secara umuin, tujuan dan arti penting struktur pengendalian intern, unsur-
unsur struktur pengendalian intern, keterbatasab struktur pengendalian intern
struktur pengendalian intern terhadap pengadaan dan pendistribusian persediaan,

formulir yang digunakan



Bab Il GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Menguraikan gambaran umum perusahaan meliputi sejarah singkat berdirinya
Korerasi warga Semen Gresik Yogyakarta, struktur organisasi dan job diskripsi,
prosedur pengadsaan dan pendistribusian persediaan semen dan bahan bangunan.
Bab IV ANALISA DATA
Analisa data inl yaitu menganalisa data dari perusahaan meliputi rancangan
struktur pengendalian intern yang dibuat manajemen dan menganalisa
pelaksanaan struktur pengendalian intern yang telah dijalankan di Koperasi
Warga Semen Gresik Yogyakarta.
Bab V KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi kesimpulan dari hasil analisa data dan saran yang dirasa perlu bagi

perusahaan sesuai dengan teori



BAD I

LANDASAN TEOR]

2.1. Pengertian Sistem dan Prosedur

Dalam rangka memenuhi kebutuban informasi yang diperlukan batk oleh pihak
luar maupun pihak infern perusahaan dibutuhkan suatn sistem. Pada dasarnya sistem
adalah sekelompok elemen yang erat berhubungan satn dengan yang lain dan berfungsi
bersama-sama untuk mencapal tujuan tertentu. Dalam membahas suatu sistem perlu
dibedakan pengertian sistem dan prosedur. Pengertian sistem adalah sebagai berikut;
“Sistem adalall suatu jaringan prosedur yang dibuat memunt pola yang terpadu untuk
melaksanakan kegiatan polkok perusahasn. Sedangkan prosedur adalah suatu urutan
klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang
dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi
secara berulang-nlang”™. ( Mulyadi, Sistemn Akuntansi, Tidisi ketiga. 1997 )

Sesuai definisi tersebut dapat diambil kesimpulun bahwa suafu sistem terdiri dari
jaringan prosedur. Sedangkan prosedur adalah nmtan klerikal seperti mengisi formulir,
buku jumal dan bulku besar. Suatu sistem yang baik fidak harus terdiri dart banyak
prosedur yang berbelit-belit, fetapi sistem yang baik adalah sistem yang bisa bekerja
dengan efektif dan cfisien yaitu sistem fersebut memenubi prinsip aman, mmrah, dan

cepat.



2.2. Struktur Pengendalian Intern
2.2.1. Pengertian Struktur Pengendalian Intern

Struktur pengendalian intern adalah kebijakan dan prosedur yang dibuat untuk
menjamin tercapainya tujuan organisasi, menurut Mulyadi dan Kanaka P. definisi
struktur pengendalian intern adalah sebagai berikut; “Struktur pengendalian intern suatu
organisasi terdiri dari kebijakan, prosedur dan dijalankan oleh orang dari setiap jenjang
organisasi yang mencakup dewan komisaris, manajemen, dan personel lain yang
diciptakan untuk memberikan jaminan yang memadai agar tujuan organisasi dapat
dicapai”. ( Mulyadi, Kanaka P., Auditing, Edisi 5, 1998 )

Adapun pengertian struktur pengendalian intern menurut Munawir adalah sebagai
berikut; “Struktur pengendalian intern suatu perusshaan meliputi kebijakan-kebijakan
dan prosedur-prosedur yang ditetapkan untuk memberikan keyakinan yang memadai
bahwa tujuan tertentu perusahaan tersebut akan dicapai”. ( Munawir, Auditing Modern
Edisi pertama, 1997 )

Sesuai dengan definisi pengendalian intern tersebut, maka pengendalian intern
meliputi pengendalian akuntansi dan pengendalian administrasi. Adapun pengendalian
akuntansi meliputi pengendalian pengamanan terhadap kekayaan perusahaan sehingga
diperlukannya catatan akuntansi seperti persetujuan, pemisahan antara fingsi operasional,
penyimpanan dan pencatatan. Sedangkan pengendalian administrasi meliputi peningkatan
efisiensi usaha dan mendorong dipatuhinya kebijakan pimpinan yang telah ditetapkan.
Biasanya tidak langsung berhubungan dengan catatan akuntansi, seperti analisis statistik,

studi waktu dan gerak.
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2.2.2. Tujuan Struktur Pengendalian Intern
Tujuan struktur pengendalian intern (Mulyadi, Kanaka P., Auditing, Edisi 5,

1998) adalah sebagai berikut:

1. Menjaga kekayaan perusahaan dan catatan; kekayaan fisik suatu perusahaan dapat
dicuri , disalahgunaken atau hancur karena kecelakaan kecuali jika kekayaan tersebut
dilindungi dengan pengendalian yang memadai. Begitu juga untuk kekayaan
perusahaan non fisik seperti piutang dagang, akan rawan oleh kecurangan jika
dokumen penting dan catatan akuntansi tidak dijaga.

2. Mengecek ketelitian dan kehandalan data akuntansi; informasi keuangan yang teliti
dan handal diperlukan oleh manajemen untuk menjalankan kegiatan usaha. Informasi
akuntansi ini digunakesn oleh manajemen untuk dasar pengambilan keputusan penting.
Pengendalian intern ini dirancang untuk memberikan jaminan proses pengolahan data
akuntansi yang dapat menghasilkan informasi keuangan yang teliti dan handal. Data
akuntansi dapat mencerminkan perubshan kekayaan perusahaan. Maka ketelitian dan
kehandalan data akuntansi menggambarkan tanggung jawab penggunaan kekayaan
perusehaan.

3. Mendorong efisiensi; pengendalian intern ditujukan untuk mencegah pemborosan
dalam kegiatan usaha dan penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak efigien.

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan mamajemen; untuk mencapai tujuan perusahaan
maka manajemen menetapkan kebijakan dan prosedur. Struktur pengendalian intern
ditujukan untuk menjamin agar kebijakan manajemen dipatuhi oleh karyawan

perusahaan.



2.2.3. Flemen-elemen Steuditur Pengendalian Intern

Adapun variabel-vipyabel yang digunakan adalah
Lingkungan pengendalian, terdivi dari tindukan, kebijakan  dan prosedur yang
menggambarkan sikap manajemen puncul, komisaris dan pihak pemilik perusahaan
terhadap pentingnya pengendalian pada  perusahasn. Lingkungan pengendalian
mencakup falsafah manajemen dan gaya operasi. struktur, metode pengendalian
manajemen, fungsi audit intern, kebijakan dan progedur kepegawaian, komite audit
(direksi komisarisg).

Lingkungan pengendalian memiliki tjulounsur sebagai berikut;
a. Filosofi dan gaya operasi manajemen
b, Struktur organisnsi
¢. Komite audit
d. Metode pelimpahan wewenang dan tanggung jawab
e. Metode pengendalian Manajemen
f  Kebijakan dan prakick personalia

Berbagai faktor ekstern yang mempengarulii operast dan prakiek satuan ugaha

!fp

Sistem akuntansi yang dignnakan harus cfekifl vaitu meliputi keabsahan fransakst,
otorisasi transaksi, ketepatan waktu pencatstan transaksi, posting transaksi vang
benar. Apabila tjnan-tujuan tersebut sudah terpenubi dan diterapkan maka sistem
akuntansi akan efektif, Sistem akuntansi yang cfoktifs mempertimbangkan penyusunan
metode dan catatan vang dapat:

2. Mengidentifikasian da mencatat gemua transaksi atau kejadian yang sah
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b, Menogmurharies  tremaing secara fepat waktn dan ferperinci  agar  dapat
diklasifikasikan dengan tepat untuk pelaporan keuangan

c¢. Mengukur nilai transaksi yang layak

d. Menentukan periode terjadinya transaksi sehingga cut oll’ pencatatan transaksi
dapat dilakukan secava tepat

e. Menyajikan transaksi atau kejadian ckonomi dan  pengungkapannya dalam
laporan keuangan dengan semestinya.

Prosedur pengendalian, adalah  kebijakan dan  prosedur selain  hngkungan

pengendalian dan  sistem alantanst. Prosedur pengendalian mencakup  pemisahan

tugas yang cukup, oforisasi yang sesual afas fransakst, kelengkapan doknmen dan

catatan yang culup natul pengendalian fizik atas akfiva dan cotatan

Pada umunya prosedur pengendalian dapat diklasifikasikan ke dalam

prosedur yang bersangkatan dengan:

a. Pembagian tugas yang jelas

b. Prosedur oforisasi yang jelas

¢. Dokumen dan catatan yang memadai

d. Perlindungan memadai atas akses dan penggnnaan aktiva perusahaan dan catatan

Pengecekan secara independen atas pelaksansan dan penilatan yang semestings

[+

atas jumiah yang dicnlal,

2.2.4. Pentingnya Struktur Pengendalian Intern

Strukfur pengendalian intern yang digunakan dalam perusahaan merupakan faktor

yang menentukan kehandalan laporan keuangan yang dihasilkan persahaan. Semakin

berkembangnya perusahaan  ketungkinan terjadinya penyalahgunaan  dan  kecurangan



semakin meluas. Hal ini kemungkinan karena pimpinan tidak dapat mengawasi secara
Jangsung mengeuai kegiatan usaha perusahann, schingga dapal dirasakan penlingnya
pengendalian intern dalan perusahaan karena:
1. Lingkungan dan nkuran entitag bisnis semakin komplek.

Hal ini mengakibatkan manajemen harus mengandalkan laporan dan analisis yang

banyak jumlahuya agar peranan pengendalinn dapat beryalan efektif

2. Pemeriksaan dan  penclaahan  bawahan  dalam sistemn yang baik  memberikan
perlindungan terhadap kelemshan manusia dan mengurangi kemungkinan kekelirnan
dan ketidakberesan yang terjadi.

3. Pengendalian intern vang baik akan mengwrangd bebuan pelaksanaan andit sehingga

dapat mengurang: biaya atau {00 audit

3o srncalian cdiniii oo NP
FADL padricaiing e R N N S SITRI AT S
H v .

anc by danaf dignnakan secara efekdtf untuk
mencegah pengs;olapaﬁ manpun penyimpangan. Dengan kata lain, struldur pengendalian
intern memberikan kepastian balwa penggelapan laporan keuangan dapat dicegali atan
didetekst lebih dint
2.2.5. Keterbatasan Struktar Pengendalian Intern
Struktur pengendalinn intorn mempunyai keterbatasan bawahan pada struktur

pengendalian intern tersebut. Keterbatasan tersebul diakibatkan antara lain olel:
1. Faktor manusia yang melakokan fungsi prosedur pengendalian. Keterbatasan ini

hanya dapat diminimumkan, tetapi tidak dapat dihilangkan sama sekali oleh orang

dari dalam maupun dari Inar yang independen. Sebaik-baiknya sistem, bagaimanapun

juga akan dapat dikalahkan oleh kolusi.
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Pengendalian Gdalk dapal mengarah pada selimh fransaksi. Pengendalian tidak dapat
diterapkan pada transaksi yang bereifht Gidake rofio, sepertt keyadian lnar brasa, bonus,

dan lam scbagainya.

2.3 Sistem Pengadaan atau Pembelian

Pada dasarnya  sistem peogadaan adalah soma dengan sistem pembelian, Adapun

sistem pembelian menurnt Mulyadi adalah: “sistem akuntansi pembelian digunakan

dalam pernsahaan untul pengadaan barang yang diperinkan oleh persahaan™.

Fungsi-fungsi yang ferkail dalam sistens pembelian yait Fungsi endang, fungsi

pembelian atau pengadaan, fimgst penerimann, dan {imgs) alontanst, Dimana fingsi-

fungsi tersebut mempunyai thgas sebagai bertkat:

td

Fungsi gudang  bertangaung jvvab ootk neisg ik pernintaan pembelian atau
pengadaan sesuai dengan posisi persediann yang ada digudang dan gebagai tempat
penyimpanan barang aton persediaan yang telah diterima dart fungsi penerimaan.

Fungsi pembelian atan pengadann bertugas untuk melakukan pesanan atan order
pembelian atan pengadann.

Fungsi penerimaan bertanggung jawab unfule melakukan pemeriksaan terhadap mutu

dan kuantitas barang atan persediaan yang telah datang sesuat dengan pesanan
yembelian atau pengacann sebelum diserahkan ke bagian gndang. Fun g1 1Nt juea
| peng 5 £ Jug
berdaneeung iawab unfuk menerima barang dari pembell yang berasal dar1 retur
Vo Stk S 2 y k)
penjualan.
1] ’ ' ) q

[RITER IR s joawal ik mencatat kewajiban yung timbul dar

transaksi pembelian atan pengadaan levsebut.
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Adapun jaringan yang membenfule sisteny akontanst pembelian sebagat berikut:
Prosedur permintaan pembelian atan pengadaan.
Dalam prosedur ini, lingsi  gudang  mengajukan  permintaan pembelian atan
pengadaan dalam formuliv surat pembelian kepada lungsi pembelian atau pengadaan.
Prosedur permintaan penawaran harga dan pemitihan pemasok
Dalam prosedur i, fungsi ponbelion menginn sural permintaan peoawaran harga
kepada pemasol gina mendapatkan informasi havga dan syarat lamnya.
Prosedur order pembelian aiaun pengadasn
Dalam prosedur ini, fhngst pembelian mengivim sural ovder pembelian kepada
pemasok yang dipilih dan memberitahakan kepada wnit-unit orgauisasi lain dalam
perusahaan.
Prosedur penerimaan barang
Dalam prosedur ini, fungsi penerimaan melakakan pemertksaan mengenai  jenis,
kuantitas, dan mutu barang yang diterima dari pemasok.
Prosedur pencataan utang
Dalam  prosedur ini, fungsi  wkuntansi  memeriksa  dekumen-dokumen  yang
berhubungan dengan pembelian atau pengadaan sebagai dokumen sumber pencatatan
utang dan menyelensgarakan pencatalan ntang
Prosedur distribusi pembelian
Prosedur ini meliputi distribusi rekening vang didebit dari transaksi pembelian untuk

pembuatan laporan manajemen.
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Dokumen-dokumen yang digunakan vt
Surat permintaan pembelian atan pengadaan
Dolumen ini diisi eleh fungsi gudang atan fingsi pemakai barang untuk meminta
fingsi pembelian atau pengadaan melakukan pembelian alan pengadaan barang
dengan jenis, jumlah, dan mubn seporti tersebnt dalam varal tersebut.
Surat permintaan penawaran harga
Dolkumen ini  dignuakan  untnk meminta penawearan harga bagi barang  yang
pengadaannya menyangkut jumlah pembelian besar.
Surat order pembelian
Dokumen ini dignuakan untuk memesan barang hepada pemasok yang telah dipilih
Laporan penerimaan barang
Dokumen ini dibuat oleh Rmngsi penerimsan untult metnnjukkan bahwa barang yang
diterima dari pemasek telah memenshi fenis, sposififost, iy, dan kuantitas seperti
! ’ Do ot order pemibeln,
Surat perubahan order
Jika diperlukan perubahan terhadap ist sorat order pembelian yang sebelumnya telah
diterbitkan. Perubahan tersebut bernpa perubahan kuantitas, jadwal penyerahan
barang, spesifikasi, penggantian (substitusi). atau hal lain yang bersangkutan dengan
perubahan desain atau bisns,
Bukti kag keluar
Dokumen ini dibuat oleh fingsi akuntansi untuk dasar pencatatan transaksi pembelian

atan pengadaan. Dokumen ini juga berlingsi sebagai perintali pengeluaran kas untuk
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pembayaran utang  kepada  pemasok  dan sekaligus berfimgsi sebagai  surat
pemberitaluan kepada kroditur mengenay minksud pembayaran (sebagat renultance
advice).

Catatan aluntansi vang, dignnakan yaitu |
Register bukti kas keluar (voucher register)
Jika dalam pencatatan utang pernsahann mengeunakan voucher payable procedure,
jurnal yang digunakan adalah register bukts kas kehear
Jurnal pembelian
Jika dalam pencatatan ulang pernsahaan mengeunakan account payable procedure,
jurnal yang digunakan adalah jurnal pembelian
Kartu utang
Jika dalam pencatatan utang. perusahaan menggmakan account payable procedure,
buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang kepada pemasok adalah kartu
utang. Jika dalam pencatatan ntang, perusahaan menggunakan voucher payahle
procedure, yang berfungsi sebagai catatan utang adalah arsip bukii kas keluar yang
belum dibayar.
Kartu persediaan
Dalam sistem akuntansi pembelian, karlu ini digunakan untuk mencatat harga pokok

persediaan yang dibeli.




2.4. Sistem Penjualan Kredit

Pada dasamya  sistem pendistribusian barang atan persediaan hampir di semua
perusahaan manutaktue (termasuak perusahann distributor) merupakan penjualan kredit.
Adapun sistem penjualan kredit menumt Mulyadi adalah: “pernsahaan ruelaksanakan
penjualan  dengan cara mepgivimkan barang sesual order yang diterima dari pembeli dan
untuk jangka waktu terfentu perusahaan mempunvat tagihan kepada pembeli tersebut”.

Fungsi-fungsi yang terkait dalam siddem peujualan kredit yatu: fimgst penjualan,
fimgsi kredit, fungsi gndang, Bngsi pengiriman, fungs: penagiban, dan jungsi akuntansi,
Piinme 7o i b

wai tneag sebaga berikul:

hie)

1. Fungsi penjnalan bertanggung jawab nutuk menerima surat order dari pembeli,
mengedit order dari pelanggan intuk menambahkag informasi yang belum ada pada
gurat order tersebut (seperli spesifikasi barang dan rute pengiriman), meminta
otorisasi kredit, menentkan tangeal pengiriman dan dari gudang mana barang akan
dikirin, mengisi sural order pengiriman, serta membuat “back order” pada saat

diketahui tidak tersedianya persediaan untuk memenuhu order don pelanggan.

2

Fungsi kredit yang dalam fransaksi penjuslan kredit ini berfangenng jawab unfuk

meneliti status kredit pelangean dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada

2

pelanggan.

3. Fungsi endane bertangenne jawab unfule menyvimpan barang dan menyiapkan baran
P 7 3 [oa we) Ll B g )
yang dipesan olch pelanggan, serta menyerahikan barsng ke fimgst pengirimann,

4. Fungsi pengiriman bertanggung jawab untuk menyeralikan barang atas dasar surat

order pengiriman vang diterimaiya  dari fungsi pemjualun. Fungst inl juga
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bertanggung jawab untuk menjamin bahwa fidak ada barang yang keluar dari
perusahaan tanpa ada olorisast dari yang berwenang,
Fungsi penagihan dalam transaksi penjualan kredit ini bertanggung jawab  untuk
membual dan mengirimkan fktor penjualan kepada pelangegan, serta menyediakan
copy faktur bagi kepentingan poencalatan transaks penjualan ofeh fings akuntansi.
Fungsi akuntanst  bertanggung  jawab  untuk  mencatat putang  yang timbul  dari
transaksi penjualan kredit dan membual serta mengirimkan pernyataan ptang
kepada para debitur, serta membuat laporan penjuatan berkaitan dengan pencatatan
dengan harga pokok persediaan yang dijual kedata kartu persediaan

Adapun jaringan yang membentuk sistem akuntansi penjualan kredit adalab:
Prosedur order penjualas
Dalam prosedur ini fungsi penjualan meneriina order dari pembeli dan menambahkan
informasi penting pada surat order dari pembeli. Fungs penjualan kemudian
membuat surat order pengivitnan dan mengivimkannya kepada berbagai fingst yang
B pmtele oy ST T e e bt Bonteihasd dalam melayan
m'(lm :!;ni ,Htl
Prosedur persetnjuan kredit
Dalam prosedur ini, fungsi penjualan weminta perselnjuan kepadapembeli tertentu
dart fungsi kredit.
Prosedur pengirnnin
Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli sesual

dengan informasi yang forcantuny dalam surat order pengiriman yang diterima dar

fungsi penjualan.
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Prosedur penagihan
Dalam  prosedur imi, fungsi  penagthan membuat  faktor  penjualan dan
mengirimkannya kepada pembeli.
Prosedur pencatatan pintang
Dalam prosedur ini, fungsi akunlansi mencalat tembusan faktor penjualan ke dalam
kartn pintang  atan  dalam  metode  peneatatan tertentn  mengarsipkan  dokumen
ternbusan menurut abjad yvang berlingss sebagi catatan prutang,
Prosedur distribusi penjualan
Dalam prosedur ini, [ingsi akuntansi mendisiribusikan data penjualan menurut
informasi yang diperlukan oleh manajemen.
Prosedur pencatatan harga pokok penjualan
Dalam prosedur ini, fingsi akuotangi wencatal sceara periodik (otal harga pokok
produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu.

Dokumen-dokumen yang digunakan dalam sisten penjualan kredit yaitu:
Surat order pengiriman dan tembusannya
Dolumen ini merupakan fembar pertama sural order penjualan yang memberikan
otorisasi kepada fingsi pengiriman unfuk mengirimkan jenis barang dengan jumlah
dan spesifikasi seperti yang lertera diatas dokuruen tersebut.
a.  Tembusan kredit (Credir Copy)

Dokumen ini dignuakan nntuk memperoleh status kredit pelanggan dan untuk

mendapatkan oforisexi penjnalan keedit dari fingsi kredit.




b.

C.
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Surat pengakuan (Acknowledeement Copy)

Dokumen v dikimmkan  oleb fhngst penpualan kepada  pelanggan  untuk
menginformasikan baliwa ordernya telah ditering dan dalam proses pengiriman.
Surat muat (371 of Lading)

Dokumen mi digunakan =ebagar bukti penyerahan barang dari perusahaan kepada
perusahaan anglntan vmum. Surat muat i basanya dibuat 3 lembar, 2 fembar
untuk perusahaan angkutan wnony, dan D lembar digimpan sewentara oleh fungst

pengiriman setelal ditandstangmn oleh waial perusghaan vimum tersebut.

Dokmnen i ditempelkan pada pembungkus borang untuk memudahkan fungst
penerimaan i porvsahaan pelanggan dalam mengidentifikasi barapg-barang yang
diterimanya.

Tembusan gndang (Vare fiouse Copy)

Merupakan tersbusan wurat order penguriuan yang dikivim ke fungsi gudang
untuk  menyiapkan  jenis  barang  dengan  jumlah  scperti  yang  tercantum
didalamnya, agar menyerahkan barang {ersebut ke fungst pengiriman, dan untuk
mencatat barang yang dynal dalam kartu gudang.

Arsip pengendalian pengiriman (Sefes Order Follow-up Copy)

Merupakan tembusan  sorat order pengiriman yang  dharsipkan oleh  fungsi
penjualan  menurut tanggal pengiriman yang dyanpkan. Arsip pengendalian
pengiriman merapakan  sumber informasi untuk membual  laporan  mengenai
pesanan pelanggan yang belim dipenub (Qrder backiogs).

Arsip index silang (Cross-index File Copy)
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Merupakan (embusan surat order penairiman vang diarsipkan secara alfabetik
menurnt nama  pelanggan untuk  memdahkan menjawab  pertanyaan-pertanyaan

dari pelanggan imengenat stalus pesanannya.

Fraktur dan tembusamye

Faktur penjualan merupakan dokumen yang dipakai scbagal dasar unluk mencatat

fimbulnva piutang. Berbagai tembnsan faktar penjuatan terdirt atas:

a.  faktur penjualan (Customer s Copies)

b.

Dokimen i merpakan lembar pertama yang dikirim oleb fingst penagihan
kepada pelanggan. Jumlali lembar fakiue penjualon yang dikirim oleh fungsi
penagihian kepada pelanggan adalah tergantung dari permintaan pelanggan.
Tembusan pintang (Accouns Receivahic Copy)

Dokumen ini merupakan tewbusan tktn penualan yang dikivimkan oleh fimgsi
penagihan ke fimgsi akuntansi sebagai dasar untuk mencatat pintang dalam kartu
piutang.

Tembusan jurnal penjualan (Vales Journal Copy)

Dolkumen ini merupakan tembusan yang dikirimkan oleh fungsi alkamtansi sebagai
dasar mencatat transakst penjualan dalam ponal penjualan.

Tembusan analigis (Analisys Copy)

Dokumen ini mernpakan tembnsan yane dikivim oleh fimesi penagihan ke fungs
ale STt eweng) g hargn pokok penjunlan yang dicatat

dalam kartu persediaan, mtile analisis penjualan, dan untak perhitingan komisi

wiraniags (sclesperson).
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Tembusan Wiraniagn (ufespersan Core)

Dokumen i dikirimkan oleh fimgsi penagihan kepada  wiraniaga  untuk
menginforasikan bahwa order dari pelanggan vang lewat ditangannya telah
dipenmbi  sehingen  memunekinkannyy menghifung komisi penjualan - yang

menjadi haknya.

Rekapitulagt barea pokole penjualan
1 .

Rekapitulasi harga pokok penjualan wmerupakan dokumen pendakung yang digunakan

mntuk menghitung total harea pokok produk vang dijual selama periode akuntansi

tertentu. Data yang dicantumkan dalam rekapitulasi harga pokok penjualan berasal

dari kartu persedinan, Secara periodik harga pokok produk vang dijnal selama Jangka

waldu tertentu dihitung dalam rekapitalasi Jarga pokok penjnalan dan kemudian

dibuatkan  dokunien suncber berupa bukti memorial untuk mencatat harga pokok

produk yang dijnal dalam periode akuntanst terfentu.

Bukti Memorial

Bukti memorial merupakan dolumen sumber untuk dasar pencatatan kedalam jurnal

amum. Dalam sistern penjualan kredit, bukti memorial merupakan doknmen sumber

untuk mencatat harga pokek produk yang dijnal dalam pertode akuntanst tertentu.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan kredit adalal:

Jurnal penjualan

Catatan akuntansi ini digunakan unfuk mencatat transaksi pewjnalan, baik secara tunai

manpun kredit.

|
|
|
|
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Kartu pintang

Catatan akuntanst i perupakan buku pembante yang berist rincian mutast setiap
jenis persediaan,

Kartu persediann

Catatan akuntanst ini merupakan buku pembantu yang berist mutast setiap jems
persediaan.

Kartu gudang

Catatan ini disclengearakan  oleh  fungsi  gudang unink  mencatat mutasi  dan
persediaan figik barang vang disimpan digndang,
Jurnal umum

Catatan aluntansi ini digmmakan untuk mencatat harga pokok produk yang dijual

selama pertode akuntanst tertenfu.
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GARMD AL AN UMMURM IV EG YOGYAARTA

srbeoalitsh sulah satu bagian

Koperas Wipps
usaha durt PT Scmen Gresik vang bergersk dalam bidang peningkatan kesejahteraan

karyawan. Dalam  perkemmbangannya  FKWSG pusat telah  merencanakan  dengan

menempatkan cabang-cabangnva dikota-kota besar di Indonesia khususnya sebagar pada

pengelola gudang PT. Semen CGresik, yang pada suat ini pengembangan KWSG untuk
luar Gresik masih mengikuti keberadaan gudang PT. Semen Gresik yang untuk saat ini
masih di wilayah pulan Jawa, dengan pembagian kelompok divisi Jateng dan divist Jabar.
Untuk wilaysh DI Yogyakarta masuk dalam divisi Jateng, yang mana tiap-tiap divisi
tersebut bertangoung jawab atas kegintannya kepada KWSG pusat. Tugas dan fimgsinya
melaksanakan perintah dap segala keputusan dari pusat, serta melaksanakan scgala
kegiatannya baik scbagai distributor di daeral tertentu manpun sebagai pengelola gudang
PT. Semen Gresik berdasakan ahwan dan ketetapan serta kebiakan-kebijakan pusat dan
PT Semen Gresik.

Secara diskripsi peranan KWSG Yoyakacta berbeda dengan unit-unit lain
diwilayah divisi Jawa Teneah. Hal yang membedakan adalalh KWSG Yogyakarta adalah
sebagai salah satu distributor Semen Gresik diwtlayah Yogyakarta dan sebagai pengelola
gudang penyangga I'I. Semen Gresik di Yoyakarta, Untuk wilayah Yogyakarta sendir
distributor Semen Grosik tidak hanya dipegang oleh KWSG fetapi juga masth ada
beberapa distributor lain, sehingga  dengan posisi KWSG yang demikian diharapkan

mempunyail nilai lebih dart distributor Tain

L~
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Untuk saat ini KWSG Yogyakarta sebagai  distributor Semen Gresik dalam
perkembangannya menambah  jenis persedisanyn selain semnen juga  mengusahakan
persediaan non semen (bahan-bahan bangunan lain) seperti besi, kawat bendrat, keramik,
dll, bahkan untuk waktu akan datang direncanskan mulal merambah pada persediaan
sembako.

Dalam  menentukan  dan  melaksanakan  tugasnya, KWSG Yogyakarta  juga
menjalin kerja sama dengan distributor-distributor Iain di wilayali Yogyakarta yang
beatujuan wedsle gt siobiice s i pembagian dacrah operasi di wilaysh

Y ogyakarty

3.1. Sejarah Berdirinya EWSG Yogyakarta

Latar belakang KWSG Yogyakarta berawal dart belum diliapusnya pernbatasan
wilayah pemasaran semen, sehingga dalam memenuhi  kebutuhan konsumennya di
wilayah Yogyakarya dan sekitarnva PT. Semen Gresik mengirimkan langsung dari
gudang PT. Semen Cresik pusat ke gudang konsumennya melalui  perusahaan
expedisinya yang saal itn dipercayakan kepada DT, Varia Usaha. Perusahaan expedisi im
(PT. Varia Usaha) bertugas welakekan pengiriman langsung kepada konsurnen yang
memberi order ke PT. Sewen Gresik. Sehingga dengan keadaan tersebut disamping
diperlukan waktu lama dalam pengiriman juga dapat diperolehnya order (semen) yang
tidak sesuat dengan keinginan konsumen.

Pada tahun 1997 bertepatan dengan dihapusnya pembatasan wilayah dan ikut
meramaikan persaingan pasar global untuk pemasaran semen maka PT. Semen Gresik

dalam memenuhi kebutuhan konsumen menempatkan gndang semennya di wilayah yang



berdekatan dengan wilayah konsumennya yane disebut dengan “Gudang Penyangga”,
termasuk diwilayah Yogyakarta. Dengan didirkanuya gudang penyangga tersebut maka
PT. Semen Gresik merasa perlu adanya piluk vang dapat mengelola gndang penyangga
tersebut, maka dengan keadaan tersebul maka PT. Semen Gresik menunjuk KWSG
sebagai pengelola gudang penyangga PT Semen Gresik dan sekaligus sebagai salah satu
distributor Semen Gresik dan PT. Varia Usaba cebagat perusahaan expedisi, sehingga
mulai saal itu resmi  KWSG Yogyakarta yang dikenal dengan Unit bangunan sebelas

berdiri di wilayah Yogyakarta

3.2. Fungsi dan Peranan KWSG Yogyakarta

KWSG Yogyakarta adalah kantor perwakilon yang bertanggung jawab langsung
kepada KWSG pusat yang berada di Gresik dan juga bertanggung jawab kepada pihak
PT. Semen Gresik. KWSG Yogyakarta mempunvai 2 peranan penting yaitu gebagai
pengelola gudang penyangga FT. Semen Gresik dan sebagai salah satu distributor Semen
Gresik di wilayah Yogyakarta.

Dalam melaksanakan peran sebagat pengeloln gudang penyangga, maka KWSG
Prepegree e ey s b el

1. Meungatur keluar masukoya barang dari distributor lain berdasarkan Daftar Order
(DO) yang ada.

2. Menjaga dan merawat gudang penyangga P'T. Sermen Gresik.

Ll

Memberikan laporan ke PT. Sewen Gresik mengenai aktivitas gudang,



28

Sedangkan sebagai salah satu distributor Semen Gresik, maka KWSG mempunyai

fungsi sebagai berikut :

3.3

1. Memasarkan sekaligus mempromosikan Semen Gresik dengan memberikan

penjelasan mengenai kualitas dan kuantitas Semen Gresik sehingga dapat

memenangkan perebutan merk semen di pasar Yogyakarta.

2. Mencari pelanggan tetap (toko-toko).

3. Mengadakan kerja sama dan koordinasi antar distributor Semen Gresik di wilayah

Yogyakarta dalam menentukan pelanggan dan kekompakan harga.

. Struktur Organisast

Gambar- 3.1. Struktur Organisasi KWSG Yogyakarta

Kepala Unit

Repu

Piutang

Regu Regu Regu
Gudang Pemasaran Administrasi
atau
¥enanoan
Satpam Administrasi Pelaksana Staf atau
atau Cheker Pelaksana Staf
Driver

Adapun struktur organisasi KWSG Yogyakarta pada garis besarnya terdiri dari :

1. Kepala Unit

2. Regu Administrasi dan Keuangan
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Regu Piufane

Regu Guelang

Regu Pemasaran

Adapun secara jelas tgas dar masing-mazine bagian adalal -

3.3
29
2.0,

3%

Kepala uni

Mengawsast seloruh kearstan operasional nn

Memberilan Taporan aton berfanecnee ool des Fepata Baginn Tiva Tengah
Mempertimbangikan pechmva pesenibaban Koryawan

Menentokan platon keodit Tanaesnan

Menentukan kebipakan dun slratoey dabian foaian

NMemberikan motivess terfidap bawashan

Otorisast ferhadap aktivitas oudang

Administrast dan Fewangon

Secara umnm

Membuaf [aperan keuaswn ke skintan pusal Grosik
Mengawast kelnar atam masukayva joas
Mengurugi masalal kepegawman, il L absenst karvawin, pembayaran gaji,

(normai dan lembor)

Secara khusus :

Penearsipan dolasen dan membit boviba acara
Mencatal transakei-lransaksi
Bertangeing jawab ferhadap pengelnoran alosn pemasukon kas sesuat dengan

bukts yaing ada



- Membuat laporan unr pintang tiap pelangean

- Konflirmasi rekenng kovan bank

Regu Pratang

- Bertanggnng jawab atax keamanan neta atan tagthan

- Mengawasi um puilang, tiap-tap langganan

- Mengurnsi masalah pembayaran yang bermpa BG atau check

- Melaporkan informast yang beckaitan dengan pembayaran ke regu pemasaran

- Melakukan penagthan seqnat denean kesepakatan
fise e t

Fonfirmasi ke pelanggan

Regu Gudang

- Mengontrol fisik persedinan

- Terima SPJ dan check point peda saai i kerja

- Melaporkan stol <tan persedinan

3341

3.3.4.3.

Pelaksana atan Checker

- Mengawast pemibongkaran atam pengtrunan barang,

- Melaporkan kesesuaran atan ketidaksesuaian ke bagian gudang
Adunnistrasi

- Mesekap jamiah pengeluaran persediaan dan jumlah ongkos

Satpam

- Menjaga gudang dituar jam kerja karyvawan (malam hart)

- Terima SPI dituar jandkerja kemmdian melaporkan ke bagian gudang

- Check pon truk pada malam harn

i
z
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Regu Pemasgaran
- Menawarkan barong vang ada di gudang
- Survey pasar
- Evaluasi pelanggan kerjasama dengan regu piutang
- Meminla pengisian gudang FWSG dengan menerbitkan DO (Dallar Order) ke
PT. Semen Gresik
- Melaporkan data penjualan secara manual
3.3.5.1. Pelaksana
- Menerima order dart pelanggan
- Merekap data penjualan
- oSurvey pasar

3.3.5.2. Driver

Mengirim barang dan meminta tanda terima toko penerima barang

Tkut membantu dalam penagihan

Merawat kendarasn

i

1

Membantu menyampaikan keluhan pelanggan

3.4. Sistem Pengadaan dan Pendistribusian atau Penjualan persediaan
3.4.1. Sistern Pengadann Barane
L Umum
Sistern pengadauns bavang sk digunokan untuk prosedur pengadaan barang
(semen dan non semen) yang diperiukun oleh unit-unit bahan bangunan.

Transaksi barang masuk dapat digolongkan :
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Dari suplier Tokal, yaitn pengadaan barang vong fransaksinya dilakukan [angsung oleh
kepala unit yung bersangkutan dengan supplier lokal dan transakst i memmbulkan
saldo hutang i wnit yang bersangkutan.

Dari unit distribugi, yaitu pengadaan barang bernpa semen dan non semen yang
berasal dar unit distribusi, transaksi i tidak meninbulkan saldo hutang di unit yang
menerima barang, tetapi diakoi atan dicatat oleh akuntansi pusil.

Transfor antar unil, yaitn pengadasy barson bevupa semen dan non semen: dart unit
pengirim  kepada mnit pencrnna ( antar (oko}), transakel ind hanya berpengaruh

terhadap jumlah persediaan das idak berpengaral pada saldo hutang,

Sistem pengadaan barang dilaknkan dengan memperhatikan aturan sebagar berikut:

a

6.

Pesanan kepada supplier dilakukan oleh kepala unit dan ditulis dibuku pro iemorial
Surat jalan dari supplier dibuat vangkap 2 (dua). Lembar asli dikembalikan ke
supplier untuk tagihan dan lembar kecua untuk arsip.

Transaksi barang masik, dientry ke menu surat jalan di komputer pada caat tanggal
barang masuk.

Khusus semen dari gudang sayung yang dikivin langsung ke pelanggan | dienlry ke
menu Surat Talan dan dibuatkan Receiving Repori pada saat barang terjual.

Receiving Report dibuat rangkap 2 ( dua ) . Lembar pertama dilamipirkan pada
tagihan suplplier dan lembar kedua nntuk arsip.

Barang yang mempuiyai sifal Fast Moving dibuatkan kartu stock manual.

Transaksi barang masic diverifikasi oleh Ka Unit dengan mencocokkan antara Surat

Jalan dengan Rekap Barang Masuk dary Print Out,
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8. Setiap semen vang pecah direzak dan apabila terjadi selisih barang dibnatkan berita
acara yang ditandatangani persom} gudang, adrimistrast dan Fepala Unit Selanjutnya
kekurangan tersebut dilaknkan koveksi dan dibebankan kedalam harga satuan hasil
rezak.

Contoh :

Berdasarkan Surat Jalan 10 zak 47 fp 100 total Rp 1000,

i

- Forekar moujadt S cakoda p 200 total Ty 1000

9 Arnbiln il s b s ditarbithen Dofree Tioket yang difandatangani

pevsonil eudang, adminisirast dan Fepala Uit
Per]akuan unhuk Forekst Pembelimn,
Apabila terjadi korelei pada bulan berjalan, maka korokst dapat dilalakan melalun menu
program pengadaan Sedanglkan apabiia korekoa dilakukan wntak periode bulan yang lal |
maka koreksi dilakukan melalui menn program tetiwn pengadaan | dimana koreksi hanya
berlaku untuk kuantum dan nifai barang yang dibatatkan saja
1. Fungsi Yang Terkat
- Fungsi Gudang
Bertanggung jawab atas perminfaan pengadann | penenimann barang  dan nmiasi
persediaan.
- Funggi Kepala Umt
Bertanggung jawab atas pengadaan barang, yailn pemesanan barang kepada Supplier

lokal, Unit Distribusi atan Unit Baban Bangunan fain sesnai batasan wewenangnya.




- Fungsi Administrasi dai Foasir
Bertanggung jawab alas pencatatin transakst pembelian ke dalam buktr kasatanbank
keluar pada saat pembayarsi dan membuat cataton botang jika pewbelian kredit kepada

supplicr lokal serta entry barang masik pada komputey

3.4.2. Sistem Penjualan atou Pendistribustan Barang
I Umum
Sistern ini digunakan mfuk prozedur transakst penjualan barang (semen dan non
semen) yang ada di nnit-unit buhau bangunan
Transaksi penjualan dapal digolonglan -
1. Penjualan tunai, yaito penjualan yang pembayurannya dilakokan pada hart yang sany
dengan pengeluaran barang,

i

n tonai horns disetor ke bank pada hari itu juga

penerimaan kas duari perjuals
sampai pada penerinaan pukul 15,00, hasil penjualan diatas pukul 15,00 disetor
keesokan harmya.

~ Penjualan tunai yang dikirim harus dibnatkan SPI, sedangkan yang Jangsung

diambil pembeli tidak dibuntkan SPJ

fav

Penjualan kredit, vaitu penjualan yang pemibayarannya fidak difakukan pada hart

yang sama dengan pengeluaran barang. Dalam Jangka wakiu tertentu umt bahan

bangunan mempunyai tagihan kepsda pembelt,

~  pembayaran berupa cok atan giro diatan apabila sidah diuanglan, bukan pada
saat diterima dan di entrykan ke progeam kas atau bank pada saat dipastikan dapz

cair.
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—  Untuk menghindart fidak ferineiunve mniane ditentukan platon ( batas maksinial
saldo pictas 3 okl mmngeasg pelangean, bila ada penyesualan plafon
harus disetugni kepals bagran pordaganean bahan banepnan,

Dalam trangaksi pengeluaran Larans perlo memperhatikan ahwan sebaga bertkat -

1. Persediaan barang vang dinmbil wotuk keperlan toko dibeli dengan meuggunakan
kas kecil

2. SPT (Swrat Perintah Jatan ) dibuat vangkap 5 dengan ketentnan svarna dan Nimegst
sebagai beriknt:

~ lembar 1 berwarna putih © sntak penjualan tunai kepada pembeli atan buktt
piutang nnfuk penjualan kredi
lembar 2 berwarna meral - untuk penerima barang atau penibeli

~ lembar 3 berwarna ojau - untuk arerp adninistras
Jembar 4 berwarna bira : ontuk biava tenaga anakut

— lembar 5 berwarna koning : untuk arsip bagian penjualan

3. Setelah barang dikivim, SP3 lembar 1 dan fembar 2 kembali ke bagian penjualan
untuk dicocokkan dengan arsip SPT lembar & dan di stempel TERICIRIM.

4. Bila lerjadi return penjualan diterbitkan RY (Return "Ticket) yang ditandatangani oleh
personil gudang, administrast dan kepala umit.

5. Pelanggan yang plafonnya sudah maksinmm, transaket dihentikan

6. Semua barang vang kelua diverifikast oleh kepala unif.

7. Pengiriman semen dan besi dengan cara DAL (Divect Address), setelah menerima

informasi release dari vt distribusi. dilaknkan recheck ke pembeli. Apabila barang
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andah diterima, maka dibwakan SP1 dan diiagibken. Tidak diperkenankan mengentry
surat jalan hanya berdasarkan mfonnast dart nmt dpsteibier,
Perlakuan untuk korekst penjualan
Bila terdapat koreksi dalam bulan berpalan, maka langsung, dapat dilakukan melalul menu
program penjualan kredit atan tunai. Sedangkan apabila korekst dilakokan untuk periode
bulan yang laln, maka ditakukan melalni menu program return untuk program penjnalan
kredit atau tunai dan di ey hanya antul quantam dan nilad barang yang divetum,
Perlakuan untuk barang titipan
Barang konsinyasi Lukan werupakan bagian dary persediani, sehingga tidak dientry pada
saat diterima tetapi pada saat terjual.

dilakulan entry surat jalan dan

Barang konsinyasi vang sudah terjual hams segew
dibuatkan RR dalam periode (bulan} vang s
[1. Fungsi yang tetkait

- Fungsi Order Penjuatan.

Bertensogune jaws! 1z order dart pernbeh

wiluh  penjualon fmal, berlangenne  jawals wnhi mengentty  data penjuaian tunai,

|
membuat nota vang mernpakan perintah kopuda bagian pelaynnan uniuk menyerahkan
barang kepadas pombeli day mombuab RPID gang diserohlon kepada kasir unfuk
dicocokkan dengan jumlab wang penjoalan e yong diterima dart pembelr

Untuk  penjualan kredit, berlingsi wwengedit order dan pembelt guna menambah
informasi yang belum ada seperty spesifikast bavang dan mite pengiriman, menentukan

tanggal pengiriman dag membuat BPY

- Tungst Administrasi Kasir



bertanggung jawab afey pencatainn Gansaksr penpuntan ke dalam bukti kas atan bank

masuk pada saat terjadi penjuatam tunm dan vembuat catatan ptang jika perjualan

dilakukan secara kredit oleh pelanggan serta enliy barang keluar pada komputer,

3.5. Prosedur Pengadaan dan pendistribustan Barang

3.5.1. Prosedur Pengadaan Bareng

A. Prosedur pengadaan bavang dart supplier Lokal

i~

oa

Bagian (’in?l:mg mengajukan permintaan pengadaan barang kepada lkepala nnt.

- Nilai plafon pembelian smnpai dengan Rp. 1.000.000,- (salu juta Rupih)
dapat diternskan ke suplier lokal. Sedanckan diatas jumlal tersebut mintakan
persehnjuan  terinlis dari kepala Bagian. Selanjntnya pembayaran dilakukan
dari unit vang bersangkutan.

Kepala unil berdasarkan pormintazn pengadaan barang dari gndang mengevaluasi

dan melakukan pemesanan ke supplier lokal dengan terlebile dabulu menulis order

di buku Pro Memorial.

Supplier mengirim barang dengan membawa surat jalan rangkap 2 (dua) yang

diserahkan pibak guddang.

Personil eudang kemndisr mencocokkan  spesifikast kuanfitas barang kiriman

supplier dengan ovder di buku pro memortal dan apabila

- Tidak cocok. dikonfirmasikan kepada uiit untul diputuskan atau tidak.

- Cocok. suat jalan ditandatangani Surat jalan lembar 1 dikembalikan ke

)

supplior, sedangkan Ll 2 untel e=ip admingstrass atan fasir, Selajutnys



s
o0

pada hari it juga memasukkan data bovange masuk dengan membert nomor
pada S el disipan sobagan arap
Keterangan
Data enfry sirat jalan seting har diprint dun dicocokkan dengan surat Jalan dar
supplier.
5. Tagihan snpplier diangeap b apabils dieortn =urat jatan ash dan kowitanst
6. Administrasi atan Jomir sefelah menerime tasihan supplice mencocokkan Arsip
surat jalan lembar 1 dan bila cocol welakikan enfry pembmatan Receiving
Leport, dimana temba 1 ditanpickon paca tagihan wapplicr dan Teubar 2 sebugal
arsip.
Selaiutnva melaknkan pembayaran kepada supplicr dengan mentbual voucher kas
p? i R | i
atau bank melalui entry kas atan bank,

Berikut ini gambar atan stk Tow chart dur prosedur pengadann barang dari

supplier Lokal :
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Prosedur Pengadaan Barang dari Unil Distribis
1. Porsonil  gndang  mengapukan  penmntean pengadann barang berdasarkan

kebutulian kepada kepala nit.

[

Kepala it mererigakan permmbaan pengadam barang kepada kepala unit

distribusi.

3 Unit distribnsi. berdasarkan bebutnhan dars smt-nnit bahan bangunan membunt
order pernbelian ke supplier.

4. Produsen, berdasarkan order pembelian wengirimkan barang digertai surat jalan

ke gudang unit pemiita

in

Personel gndang mencocokkan spesililact dan knantitas barang dengan kebutuhan

dan apabila

- Tidak cocok. dikonfirmasikan kepada st untuk dipntuskan atan tidak,

- Cocok, surat jalan ditandatanpani. Surat jalan fembar 1 dikembalikan ke
produsen untuk fagitian kepda il distribuss,

t
4

Selanjninya fimgsi  gudang  memasuklan dntn penerimaan pada TAUP  dan
jalan. Setiap shhiv bulan surat jalan - surat jalan
tersebut dibnatkan R pov order pembelion,

Keterangan :

Setiap akhir bulan ilibuat relapitalasi frmster antae it oleh Famm Administarsi

atan kenangan untuk merncocolkan atau rekonsiliasi dengan umt distribusi,



Prosedur Pengadaan Barang antar Uni

[§%]

i

Personal Gudang wengaiukan pernintann peugndann barang kepada kepalaunit

Kepala Unil berdasarkan permberitalion dare audang metigajikan permintani

kepada kepala bagian . (untuk nitai pengadaan barang distag Rp. 1000000 ,-).

Fepala bagian bovdasarkon covnintaan b b oada il selanutnya menentukan

anit ey cdosy oepepun febuinhan barane torecbut, atan bila umt-unit

tidak remmmelinkan maka diputusian membel durt supplhier.

Unit pengiriny yang sudal dhinnpk oinh kepaia bagan, mengtrimican barang yang

diminta dengan dizertal BTAU (rangiap 2) it it data entiy program TAUEL

Personal  ondlane  menerima berane dary ol pengirim  dicocokkan  dengan

speaifilast dan komniilas barang yang ditninta, Bila s

= FPidak cocok, barang dikeimbatikan s dikoafinmaskan kepadi ut,

- Cocok, BTAU lembar 1 dizerhlian kembali kepada nnit pengirin, sedangkan
BTAU lembar 2 sebagai dasar data entiy program TAUM, vang selanjutny:
kemudian diarsipkan.

Berikut ini gambar atau steaking Dow chart dari prosedur pengadaan barang antar

unit (Transfer antar vt}



~Unit | Ka.Bag
Pengirim PBB

Gambar 3.3
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I'low Chart Proscdur Pengadaan Barang Antar Unit

~ Unit l’enerinﬁl

~__Gudang |

Permintaan

Administrasi

(Pcrmintaan HPcrminman ‘ Permintaan ]

Evaluasi

Data Entry

BTAU

BTAU

A

TAU. K

1-2

Keterangan

TAU. K - Transfer Antar Unit Keluar
TAU. M - Transfer Antar Unit Masuk
BTAU - Bukti Transfer Antar Unit
(=) Cross Check

TT Tanda Tangan B

Di cross check dengan BTAU




3.5.2. Prosedur Penjualan Barane
A Penpualan Tona

1. Bagian penjualan mencrima order dait pembels dan berdagarkan order yung
diterima, baginn peunjuaton mengenby data ponmalan tman dan membuatkan nota
2 lembar
- nota lembar 1 uniuk arsip pembeh
- pota fembar 2 diarsip bagian penjuaion
dan kemudian bagian penjuatan juga membustian RPH rangkap 2

RPIT fembar 1 diseralkan ke bagian adiinistrast ata kasir

- RPH Jembar 2 diarsip bagion pemgunlan

2. Pembeli melakukan pewilbiyaran ke bagian kasie melalm bagian penjualan sesuaj
dengan nota lembar |

3. Bagian kasir berdasar RPH lembar | vang diterima dart bagian penjualan
mencocokkan dengan  pembavaran  dart pembeli, kenmdinn  mengentry  data
program kas atar bank  untuk dibuatkan voucher. Voucher ini kemudian
dicocokkan dengan japoran mutasi kas afan bank olell Kao Regu Admimistrasi dan
setelah cocok diargip bersmna RPH fenbar 1.
Hasil pembayaran pembels pada harr it juga disetor ke bank dengan aturan;
—  penjualan sampat dengan pukal 1500 disefor hari ity juga
- penjualan diatas pukul 15.00 disetor keesokan harmya

Bertkut int gambar atay strakiue low chart daet progedur penjualan tunat :



Gambar 3.4

Flow Chart Proscdur Penjualan Tunai
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Pembeli Penjualan / Pemasaran

Administrasi

Data Entry
Penj. Tunai

Menyiapkan
Barang

Keterangan
RPH - Rekap Penjualan Harian
=) - Cross Check

LM K/B . Laporan Mutasi Kas/ Bank

Data Entry
Prog. Kas / Bank




45

B. Penjualan Kredit

1. Bagian penjualan menerima order dari pembeli dan berdasarkan kesepakatan
order bagian penjualan membuatkan SPJ 5 lembar
—  SPJlembar 1.2, 3, dan 4 dimintakan tanda tangan ke pembeli
— SPJ lembar 5 diarsip bagian penjualan
Kemudian bagian penjualan menyiapkan barang yang diorder oleh pembeli atau
konsumen

2 Pembeli setelah menerima barang menandatangani SPJ sebagai bukti barang telah
diterima
— SPJ lembar 2 untuk arsip pembeh
—  SPJ lembar 1, 3, dan 4 kembali kepada bagian penjualan

3. Bagian penjualan, berdasarkan SPJ (lembar 1 dan 3), yang telah di tandatangani
oleh pembeli selanjutnya mencocokkan dengan SPJ (lembar 5) untuk diberi cap
TERKIRIM. Kemudian SPJ (lembar 1 dan 3) diserahkan ke bagian administrasi
atau kasir.

4. Bagian kasir, berdasarkan SPJ yang diterima dari bagian penjualan mengentry
data penjualan kredit dan membuatkan nota 2 lembar.
Nota (lembar 1) beserta SPJ (lembar 1) kemudian diserahkan kepada personil
penagihan untuk ditagihkan kepada pembeli.
Pada saat pembeli melunasi hutangnya, maka jumlah pembayaran yang diterima
dicocokkan dengan nota (lembar 2) dan SPJ arsir (lembar 3), bila:

— tidak cocok, diberitahukan ke pembelt
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cocok, mengenliy dats program kas atan bank wntak dibiatkan voucher,
Voucher ini kemudian dicocoliam dongan taporan nmufast kas atan bank oleh
Foaw Regn Adimmistrass dan seteloli cocole diarsipkan bersama nota (lembar 2)

dan 5P (Tembar 3).

Bertkut int ganban atan steakior flow chart darn prosedur penjuatan kredit



Gambar 3.5

Flow Chart Prosedur Penjualan Kredit

Pembeli
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3.6. Struktnr Organisasi Pengawasan dan Prosedur Pelaksanaan Pemeriksaan
Pengawasan merupakan salall «atu finesi manajenien yang sangal penting di
dalam sustu organisasi yang meliputi selorule proses kegiatan pemeriksaan, pengusutan,
pengujian, penilaian, dan pemantanan atas suatn objek pemeriksann dengan berpedoman
pada norma-nonna yang buerlaku serta mengennakan indikatot-indikator sebagat nlawran.
Adapun maksud dan tunan pelaksanaan pengawasin di tinglamgan KWSG Yogyakarta
adalah :
1. Penyelenggarann fugas pokok dan tngst KWSG dapal dilaknkan secara tertib dan
wajar sesual  dengan kebijaleanaau Lepala, dencana dan progiam  yang telah
ditetapkan, sehinges dapat mencapai sasarn vang ditefupiean

et PWEG dinilai untuk

[

mcnberikan wmoan balik bermpa saran dan peidapat terhadap  kebiiaksanaan,
perencanaai, pembinaan dan polaksanam ugas dimnsa yang akan datang,

Dapat  dilakukannya  usaha  pencegaban erjadings kemumgkinan  pemborosan,

(3

kebocoran dan penyimpangan dalim pengennssn wewenang dibidang pengadaan dan
pendistribusian  schinges dapal terbina swuboer daya yang tertib, bersith  dan
berwibawa, serta berdaya guna
Melalui kegiatan vang dilaksanakannyn pengawasan dapat  berperan  dalain
menunjang  kelancaran pelaksanaan figas pokaic orpanigast acar dapat ditaksanalcan
secara lebili berdaya guna Tl pelaksanau tugay pengawasar selaina n masih sangat

diperfukan mengingat  masih dibatihkannva - evahiasi-evaliast yang mengarah  pada

perbaikan kinerja masa yang akan dofang,
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Ruang lingknp pougawasan EWSG melipati semuva pengelolaan yakni sejak
kegiatan perencanaan, pelaksanasn, pemantan dan evalnas terhadap pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi FKEWSG dan keaitan lanuya yang merupakan kegiatan rutin maupnn
insidentil vang diselengearakan oleh obijek pomerikeans. Pengawazan dan pemeriksann

pengawasan atasan langsung  dan

-
o

dilingkungan  RKWSEG telan <
pengawasan fimwsional oleh watuan penenvas miern KWSG Pengawasan tngstonal i
KWSG dilakukan  oleh tim ST pueat. Feginfon vang dilaksanakan oleh bagian
pengawasan sclana 1ot telah el meigane kelmearan dan tertile pelaksanaan tugas
pokole FWSG. Peran certa poneawason fimarronal berppi identifikast dan pougabaran
1

fugas  dan  fgsi masmg-masing salian Renja serla saran alau masukan kepada

manajemen untik penyelesaian trmuan liasth somerikenan vane pern ditindaklaniut.

T A1 YUpalhn Do oacd Voo T Ve baetg

[N B LI S

‘A

I3
:

Organisast pengavsasau infern BWHRG acalaly adanya sustu G pengawas yang
langsung bertanggnne, (awab kepsida pampiman pusat KAYSG dr Gresike Dalam KWSG
Yogyakarta struktur pengawas tmtorn yang ada adaialy:

1. Tim SPT (Satman Pengawas Intern) Prest. vailn suaty i pengawas yang datang

langsung dari pusat dan melakikan pengawasan langsung secara periodhk tidak pasti.
fioe ] - o

2. Kepala cabang wilayah Jaws Teneah vang mempuouyai fugas membantu - dan
bertanggung jawab alas pelaksunaan pengawasan di wilayah yang berada di bawah
kewenangannya.

3. Fepala unmt FWSG Yopyalarha, vatu pimpinan unil vang  langsung  tiap hiari

mengadakan penaniavan secara bngsune o hadap kanerja bawahanuya.
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Dengan adanya struktur demikian maka pihsk manajemen diharapkan dalam

pelaksanaan tugasnya dapat terkontrol dengan baik.

3.6.2. Prosedur Pelaksanaan Pengawasan dan Penelitian

A.

Prosedur Pemeriksaan Secara Umum
—~  Memeriksa apakah prosedur yang ditetapkan dan kewenangan yang telah

ditunjuk telah dijalankan dengan benar dan sesuai.

B. Prosedur Pemeriksaan Persediaan

~ Periksa SPJ dengan laporan bagian administrasi atau keuangan apabila tidak
sama maka dilakukan pengecekan ke gudang dan ke toko-toko sebagai
pelanggan tetap.

— Melakukan cek fisik barang atau stock opname terhadap seluruh hasil
pengadaan Jdibandingkan dengan laporan stock pengadasn yang tercatat di
gudang.

— Periksa apakah pengeluaran barang sesuai dengan sistern FIFO.

—  Periksa apakah penerbitan DO sesuai dengan aturan.



BAB IV

ANATISA T AT A

Seperti dijelaskan pada Bab 11 vaitu feutane elomen Struktar Pengendalian Intern
(SPI), adapun elemen SPT terdiri dari nghungan pengendalian, sistem akuntansi. dan
prosedur pengendalian. Maka pembahasan dalam bab ini skan mencakup ketiga elemen
fersebut, pembahasan akar dimmiai dari Hngknnean pengendalian laln sistem akuntansi
dan terakhir prosedur pengendalizn. Berikul adaluh pembahasannya;
4.1. Lingkungan Penaendalinn

Lingkungan pengendalian memiliki ph s vattuy lilosoll dan gaya operasi,
struktur organisasi. berfimesinva dewan komivaris dan komiie andit, metode pelimpahan
wewenang dan tangeing jawab, metods pengendalion manajemen, kebijakan dan praktek
personalia, dan berbagai faktor vang mempengarihi operasi / usaha. Bertkut penjelasgan
ketujuh unsur lingkungan pengendalian yang diterapkan i KWSG Yogyakarta
4.1.1. Filosofi dan Gaya Op.rasi

KWSG Yogyakarta mernpakan kantor cabang dori FLWSG pusat di Gresik,
dimana KWSG sendirt adalah badan nsaha wilik DU Semen Grasil: Maka filosofi dari
EWSG Yogyakarta  condiri  sesusi dengan fujnan ntamanya yaitn - menyejahterakan

karyawannya dengan jalan menjadi pengelola gudang penyangga PT Semen Gresik dan

T

sebagai salah saty distributor Semen Gresik nnfuk wilayah Yogyalkarta yang masih

dibawah divisi bagian Jawa Tongah




Adapun gave  operasi  di EWSG sanealincockankan pada peiitingnya

pengunbitan keputusan vang tidak h:mj‘::r didommesa olelt beberapa oring saja. sehingga

menghasilkan  kepnfusan yoang wwernpakan haal Resepakatan bersama, Pelaporan

administrasi dan kensnga vane batk juen menads priovitas dart KWSG Y ogyakarta
karena dapat dijadikan sebagar alal penaukur Jancrys manajemen dalam pencapala
fujisan batk berdasar peovisimem anecran manpan target-fareet vang P, FEWSG

Yogyakarta juga memberiton priottte forhadsp peneisasan sepale kegratan perencanaan,

pelaksanaan, dan cvabias lethadap peiakeanan feviabon melalur peromitauan ketaatan

terhadap sistents don prosedar
Filosoli dan gaya ‘<\‘}';L~1‘:1si v mib i FOWSE Youvakartn Csudab baik™, hal i
nampak karena:

L. Telah merunjukkan aonnva s saline borkopentivean dan saling mennliki dart
karyawan-karyawan  lerhadnp  RWSG o vogyakarts denean  tujuannya yaitu
menyejahterakan kryawan.

2. Gaya operasi telah mencerminkan adanva keputnsan yang tidak didominasi oleh
sebagian orang saja, tetapi olel beberapa orang alan rogu yang ditunjuk perusahaan.

Sehingga dapat dibasillan kepubsan yang tepal dan menguntongkan perusahaan,

'wd

Manajemen telali menunjidddon keborbulosanys dalans menanping APIraAst semua
karyawannya.
4. Telah dilaknkan pengawasan terhadap bmerpn karyawan yang diharapkan dapal

mengurangi kesalahan dalam meajatankan sistem dan prosedur yane ada.
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Dari kebaikan yang ada tersebut seharusnya KWSG Yogyakarta dapat
mempertahankan gaya operasi yang telah dimiliki tersebut, sehingga dapat mendukung

tercapainya tujuan utama perusahaan.

4.1.2. Struktur Organisasi

Adapun struktur organisasi yang dimiliki KWSG Yogyakarta sudah berusaha
menunjukkkan pembagian wewenang yang jelas dan pembagian tanggung jawab sesuai
dengan wewenang masing-masing, juga metode komumikasi dan deskripsi tugas
karyawan yang baik. Struktur organisasi tersebut memang sudah ditetapkan dengan
pertimbangan yang cermat sehingga karyawan mampu melaksanakan tugasnya dengan
baik dimana KWSG scbagat pengelola gudang penyangga PT Semen Gresik maupun
sebagai distributor Semen Gresik untuk wilayah Yogyakarta.

Struktur orgamisasi KWSG dalam pengelolaan transaksi pengadaan dan
pendistribusian persedinan masih “kKurang baik”, karena dari pelaksanaan tugas yang
ada ternyata belum menunjukkan pemisahan secara tegas yaitu masth digabungnya fungsi
kas (penerimaan, pengeluaran, dan penyimpanan) atau keuangan perusahasn dengan
fungsi pencatatan akuntansi dalam Regu Administrasi dan Keuangan. Regu Administrasi
dan Keuangan dalam pelakounuan runsuksi pengadaan dan pendistribusian persediaan di
KWSG Yogyakarta juga mengotorisasi keuangan (pengeluaran dan penerimaan)
perusahaan dan sekaligus sebagai pencatat atan merekap transaksi tersebut. Seharusnya
menurut pengendalian intern yang baik, fungsi pencatatan akuntansi harus dipisahkan
dari fungsi pokok atau fingsi operasi yang lain, dalam hal ini belum dilakukan oleh
manajemen KWSG Yogyakarta, karena dalam Regu Administrasi dan Keuangan masih

menggabungkan kedua fungsi tersebut.
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Sebagai alternatif pemisahan yaitu Regu Administrasi dan Keuangan dipisah dan
berdiri sendiri menjadi Regu Administrasi dan Regu Keuangan. Dalam Regu Keuangan
membawshi tiga bagian yaitu bagian yang hanya bertanggung jawab terhadap catatan
akuntansi perusshasn yaitu Bagian Akuntansi, bagian yang bertanggung jawab terhadap
keuangan perusahaan yaitu kasir, selain itu Regu Piutang yang diganti namanya menjadi
Bagian Piutang juga berada dibawah tanggung jawab Regu Keuangan (gambar 4.1.
Perubahan Struktur Organisasi KWSG Yogyakarta, hal. 66). Dengan pemisahan tersebut
diharapkan tidak membuka kesempatan bagi karyawan untuk melakukan kecurangan

dengan merubah catatan akuntansi untuk menutupi kecurangan yang dilakukannysa.

4.1.3. Berfingsinya Dewan Komisaris dan Komite Audit

KWSG Yogyakarta yang merupakan perusshaan dagang swasta dan juga cabang
dari pusatnya di Gresik maka dalam melakukan pengawasannya KWSG memiliki suatu
komite pemeriksaan / audit, yang mana keanggotaannya masih melibatkan kepala unit
kerja sama dengan kepala bagian Jawa Tengah. Dalam melaksanakan tugasnya, Kepala
Unit lebih berperan karena kepala unit lebih mengetahui aktivitas keseharian dari gudang
KWSG Yogyakarta dan Gudang penyangga PT Semen Gresik. Laporan-laporan dari
Kepala Unit tersebut diperiksa dulu oleh Kepala Bagian Jawa Tengah yang hasilnya di
gerahkan langsung kepada Kepala KWSG pusat.

Sesuai dengan struktur organisasi satuan pengawasan di KWSG Yogyakarta yaitu
adanya Tim SPI (Satuan Pengawas Intern) pusat yang mana tim ini benar-benar
independen dari manajemen KWSG Yogyakarta dan anggota-anggotanya selalu aktif
dalam menilai aktivitas manajemen seperti mengawasi proses pelaporan keuangan sesuai

dengan SPI dan ketaaten pada peraturan yang ada. Adapun periode dari tim SPI pusat



A
A

sendiri untuk datang ke FWSG Yeovakaito tidal niemshiki jadwal tanggal yang fetap

tiap bulannya, biasanva paling copit scbulan ckal aton selambat-tambatiya figa bulan

sekali. Jadi bisa dikatakan sdarva inepolat mendadalc techadap FWSG Yogyakarta,

Feberadaan komite andit di 1 Yoovakanta sudah “Baik” fetapt dalam hasil

kinerjanya masih wmemihilka kelomahan-ketowahon vaita belum menunjukkan  adanya
Jany 5

mdepensi, karena dalam polabemeaan ey mesh mehbatkan Fepala Uit KWSG

P o Tt i one disampaihan kepada kepala pusat
i

Yogyakarta sendirt, sehinges
KWSG melahn Fepata Bagian Jaowa Tengah dennmgkinm masah ada kepemnihakan
terhadap permealian vang dipunprg o

Terlepas day Solenshon duatas dibifed dhaor strokive pepamsasan yane fu’m,
KWSG Yogyakata qugo mempunvs kelebilos dalam pongawasan Janerjanya yaihyg
adanya pihak FWSG pusat voug telah beotodale skaf dalaon melakukan pengawasan
yaitu dengan dilirimuva Tun 5P don bagr 10WSG Yogvakarta Tun 5P nn adalah tim
pengawas yang benar-benwe independon dan visipemennyi

Dengan adanva Vim 5P pieai vime datmg ke Unit Yogyakarta hams tetap
dipertahankan, karena bag Uit Youyabarta condirt dapal dyadian suafu pengawasan
sebingga manapemen dabin medakeamaiom keoatannyn seladn berusaha sesuar dengan
aturan yang ada dan bagi praol dapai diadibonn waahe paninan bahwa laporan dart onil-

unit yang ada telah dibunt dengaon boenoy,

4.1.4. Metode Pelimpabisn Weowenane dan Toanceme Jawab

KWSG Yoegyakurty  da wowenang  dan fangeung jawab

z

H

karyawannya  juga  mempunyal kebrakin fenfane pelimpahan - wewenang  karena,

tanajemen telagl aosgerdieeoes bodover contn baeban soane dibebankan wewenang terlaln
. : i . S i34
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banyak akan berakibat  timbninva  iklim vang mendorong ketidakberesan  dalam
pelaksanaan  wewenans fopeelmt, Unhik it nemajemen KWSGH Yogyakarta sudah
melakukan pengalokasion Forbugn cumberdayn yang dimilikinya untuk mencapai tujuan
perusahaan. Adapun metode dalam pelimpaban e dapat ditakukan dengan komunikagi
baik formal manpun formal  berkaitan dengar pengendalian wewenang  yang
dilimpahkan.

Kepala Umt dalam hal i colaku pimpinan KWSG Yogyakarta Juga terus
melakukan pengawnsan terhadap hasil pekeriomn yang telale difubkukan dart pelimpahan
wewenang fersebut. Selain itu kepala it juen tarns selaln merastikan tanggnng jawab
atas pekerjaan  karyawanya  dJan laporamya dapast dikowumnikasikan  dan - dapat
dipertanggungjawablean. Hehingen dapat diperaleh pelerjaan vang tidak merugikan
operasi perusabaan.

Metode yung diterapkin terhadap  pelimpahan wesenang, dan tanggung jawab
oleh manajemen FAWVSG Yogyakarta “sudah haik ™. bal i nampak dar
]. Dengan dipastikanaya pelimpahnn wewenane dun tangenme jawab terhadap karyasvan

yang sesuat, nmbha FAVEGH e ol melokvaneban pencatatan ke dalam catatan

aknntansi ofeh karvawan yang dibert weswenang dun wengubah catatan tersebul

gesmal dengan wewvenanganys berdacar dokumen snrober,

?

Fepala Unit busanya melatile dan endberikan kepercayaan kepada karyawannyd
dengan  pekerjaan yang  belum pernale diakaulannys seperti  menerbitkan  atau
membuat order persediadn scinen ke PESemen Grosik, fentunya hal ini juga tidak

terlepas dart pengawasan bopain it
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Dengan demikian maka tanggung jawab atas pengubahan catatan akuntansi dapat
dikomunikasikan, sehingga catatan akuntansi yang dibuat tersebut dapat
dipertanggungjawabkan. Sebagai masukan bagi manajemen KWSG Yogyakarta bahwa
pelimpahan wewenang dan tanggung jawab harus jelas karena akan mempermudah
pertanggungjawaban konsumsi sumber daya perusahaan dalam pencapaian tujuan
organisasi dan juga dapat dijadikan alat manajemen untuk mengadakan pengendalian

terhadap operasi.

4.1.5. Metode Pengendalian Manajemen
Adapun metode pengendalian manajemen di KWSG Yogyakarta adalah
penyusunan program dan penyusunan anggaran yang keduanya dapat dijadikan sebagai
alat pengukur kinerja manajemen itu sendiri, selain itu juga selalu dilakukan pelaksanaan
dan pengukuran dari hasil kegiatan atau evaluasi kinerja perusahaan. Untuk KWSG
Yogyakarta sendiri peryususnan program dan penyusunan anggaran ditujukan untuk:
1. Penyusunan program dan anggaran jangka panjang.
Di KWSG Yogyakarta telah dikenal dengan adanya RKAP (Rencana Keuangan
Anggaran dan Pembiayaan) yang disusun setiap bulan Oktober untuk jangka waktu
safu tahun. Dalam penyusunan program dan anggaran ini tiap regu mempunyai
rencana dan target masing —masing yang diusulkan kepada Kepala Unit dan dibahas
dalam rapat pembentukan RKAP. Dalam penyusunan program dan anggaran ini
melibatkan semua regu, yaitu Regu Gudang, Regu Pemasaran, Regu Administrasi dan
Keuangan, dan Repu Piutang, schingga kesepakatan dalam RKAP merupakan

tangpuny jawab dan liwus dipeguangkan ber sansa..
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[ o)

Prvalimst dan ponyasitian procoaun g

D EWSG Yomaiun by cvabarn dan pomsinng praeran fanuian brnina ditakukan
sefiap 6 bl sekali vong shinmnaian SUvepnus”, vang  m@na program i
dilaksanakan dalan ek menesntre! b peooovaliasdan dorl REAP vang apabila
dalann 6 bulan bepalan disea wds 0 ohuranoan malker vevle adanya penyusunan
program dalam 6 boln mendatung, keestan me e mwehibaflan sehoab regn yang
ada di FOWAG Yoecwnburln Delam pelaicacsn operast perusahaa, dan unfik
mencikune progng vane ada mapaiemen P S0 membebankan atan menareetkan

dalam  bulan-bulan  berjalan sohingea diperinbannya evaloos botanan,  Untuk

mendikine farget fian bobasinva fesebnl sonsjenien KWHG Vogyakarla selalu

mengadalan cole fail tovimdap Las pornsdasn. pinfung, dan persediaan gudang  hal
ini ditakukon doa kalt setimp nvosannvas vabn b sevin dan Raba,

Dalam menchadapi konwatann ademen o leah dart aneemran dengan kenyataan

yang ada waka pilako managenien jugas oo Gapl srenekomunikasikan dengan el

bagian yang kompeten dan tingkal menejemen vane tepal, soperti Fepala dar unit-unit

lain, Fepala Bagian Jasea Toneah, tormimuk juga prhak BWSG Pusat. Selam it untuk

menjaga kehandalan calnfan, privde eapspenen pey melabokan wisvaneara dengan stat

dan pihalk ketiga (pelancesn /ol ostoko]

Mefode yane dilekakom dalon peneendalion manajencn sudah “haik”, hal i
didutamg oleh:
1 Sudah ditaleanakannyn pomasnian proesan ponvistin, angeaian. pelaksanaan dan
evalnaey kinerpa wane necbibathon cnue ey adu
2. Telah ditetaphaniva prosedar pengaduan, prosedar penjualan, proseduar kas kecil dan

prosedur kas/bank schingen dapst menceenh frjadings kecurangan,
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3. Memberikan kewenangan bagi tiap regu untuk mengadakan penyusunan progran dan
anggaran sendiri seperti pengendalian pengadaan yang dilakukan oleh Regu Gudang
dan pengendalian penjualan / pendistribusian dilalkukan oleh regn pemasaran,
tentunya hal ini juga harus dapat dikomunikasikan dengan kepala unit dan regu-regu
yang lain, sehingga dapat mencegah terjadinya kecurangan.

Dengan keadaan tersebut KWSG Yogyakarta diharapkan dapat mempertahankan
apa yang telah dilakukan diatas dan tentunya dapat ditingkatkan karena pengendalian

manajemen sangat penting demi keberhasilan pencapaian tujuan perusahaan.

4.1.6. Kebijakan dan Praktek Personalia

Untuk kebijakan dan prosedur kepegawaian di KWSG Yogyakarta keputusan
penerimaan sepenuhnya ada pada otoritas KWSG pusat. KWSG Yogyakarta hanya
memberikan usulan perlu tidaknya penambahan karyawan baru. Dalam perekrutan
karyawan dilaksanakan secara selektif melalui tes, yang bertujuan untuk memperoleh
calon karyawsn terbaik dan untuk memelihara mutu karyawan yang ada Déngan
demikian akan didapatkan karyawan yang kompeten dan jujur. Untuk evaluasi tentang
prilaku dan kinerja karyawan dilakukan oleh kepala unit dan karyawan lain tentunya
harus objektif, misalnya berdasar kinerja dan prestasi yang diraihnya.

Dengan memperhatikan perekrutan yang cukup ketat dan selektif tersebut maka
diharapkan karyawan dapat memahami skan tugas dan prosedur yang ditetapkan pada
pekerjaannya dengan mudsh dan cepat. Selain itu pihak KWSG pusat juga telah

menetapkan tingkat perputaran karyawan yang cukup tinggi.
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Untuk masalah cuti karyawan, KWSG menetapkan karyawan diberi cuti kerja dua
minggu dalam satu tahun. Hal ini juga melalui prosedur yang telah ditetapkan yaitu
melapor sebelumnya kepada Kepala Pusat melalui Kepala Unitnya sehingga dapat
dipertimbangkan perlu tidak posisinya digantikan karyawan lain selama ditinggal cuti.

Kebijakan dan praktek personalia yang ada di KWSG sudah “baik” , karena
dilihat dari perekrutan awal karyawan yang dilakukan secara ketat dan selektif, yaitu
calon karyawan ditenhii(an. kriteria-kriterianya yaitu lulusan SLTA dan sarjana S1, selain
itu calon karyawan juga diharuskan untuk mengikuti tes lisan dan tulis. Karyawan yang
diterima adalah karyawan yang memenvhi persyaratan dan lulus dalam tes yang diadakan
KWSG pusat, sehingga diharapkan dapat diperoleh karyawan yang kompeten dan
berkualitas.

Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen dalam perekrutan karyawan yaitu
untuk jabatan tertentu diharapkan calon karyawan mempunyai pengalaman atan latar
balakang dalam bidarg yang sama, misalnya untuk Regu Administrasi keuangan dan
Regu Piutang. Karena selama ini perekrutan karyawan hanya dilihat dari hasil tes yang
ada, dan setelah dinyatakan diterima kemudian dilakukan training baik oleh pusat atau
oleh unit-unit yang ada. Hal ini memerlukan proses yang lama untuk memahami jenis

tugas dan prosedur yang diterapkan pada pekerjaannya.

4.1.7. Berbagai Faktor Luar yang Mempengaruhi Operasi / Usaha

KWSG Yogyakarta dalam menjalankan usaha atan operasinya disamping
dipengaruhi oleh faktor-faktor dari dalam perusahaan itu sendiri juga dipengaruhi oleh
faktor dari luar perusahaan yang tidak dapat dan lebih sulit dikendalikan perusahaan

sacara langsung, faktor-faktor tersebut antara lain:
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4.2, Sistem Alamtans

Sistern  almgtansi  adalsh  catm alat vane dieunakon manajemen  untuk

—

n o berfungst ecbasar alat untuk
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2. Menggambarkan transaksi secara tepat waktu dan cukup rinci.
3. Pencatatan nilai keuangan yang layak dalam laporan keuangan.
4. Penyajian dan pengungkapan transaksi dalam laporan keuangan.

Dalam sistem pengadaan di KWSG Yogyakarta ada tiga prosedur yaitu melalui
supplier lokal, dari unit distribusi, dan transfer antar unit. Dari ketiga cara diatas yang
mempengaruhi catatan akuntansi perusahaan adalah pengadaan dari supplier lokal karena
dari unit distribusi dan fransfer antar unit di catat oleh KWSG pusat dan di KWSG
Yogyakarta sendiri hanyn mempengaruhi jumlah persediaan dan tidak mempengaruhi
galdo hutang perusahaan. Sedangkan dalam pengadaan dari supplier lokal bagian
administrasi dan keuangan KWSG Yogyakarta lebih berperan baik pencatatan jumlah
saldo persediaan barang maupun nominal rekeningnya yaitu saldo hutang atan kewajiban
perusahaan.

Adapun penerapan prosedur-prosedur pengadaan persediaan di KWSG
Yogyakarta adalah antars lain :

1. Prosedur permintaan pengadaan
Di KWSG Yogyakarta permintaan pengadaan dilakukan oleh bagian gudang dan
diotorisasi oleh Kepala Unit.

2. Prosedur permintasn penawaran harga dan pemilihan pemasok
Sebenarnya di KWSG Yogyakarta prosedur ini ada tapi dalam operasinya di unit
Yogyakarta prosedur. ini belum dan jarang digunakan karena mengingat kondisi
ekonomi yang belum stabil ini KWSG Yogyakarta cenderung mengikuti penawaran
harga dari suppliernya.

3. Prosedur penerimasn barang
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Dilakukan dan diotorisasi oleh regu gudang
4. Prosedur pencatatan utang
Dilakukan dan diotorisasi oleh Regu Administrasi dan Keuangan.

Dalam sistem penjualan atan pendistribusian persediaan di KWSG ada dua cara
yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit. Untuk kedua sistem penjualan tersebut semua
catatan akuntansinya di catat oleh KWSG Yogyakarta sendiri baik terhadap jumlah
persediaan maupun pancatatan akuntansinya yang dilakukan oleh Regu Administrasi dan
Keuangan untuk penjualan tunai dan regu piutang untuk penjualan kredit.

Untuk penerapan prosedur penjualan / pendistribusian persediaan di KWSG
Yogyakarta adalah antara iain:

1. Prosedur penerimaan penjualan
Dilakukan dan diotorisasi oleh Regu Pemasaran
2. Prosedur pengeluaran harang gudang
Dilakukan oleh regu gndang atas otorisasi Regu Pemasaran
3. Prosedur persetujuan kredit pelanggan
Dilakukan oleh Regu Piutang dan diotorisasi oleh Kepala Unit

Pencatatan persediaan dilakukan dengan metode FIFO (First In First Out),
Sedangkan untuk dokumen dan struktur organisasi yang terlibat dalam pengadaan dan
penjualan / pendistribusian persediaan akan dijelaskan pada sub bab ketiga dari bab ini
yaitu prosedur pengendalian.

Dari diskripsi distas bahwa sistem akuntansi yang ada di KWSG Yogyakarta
mulai dari timbulnya transaksi, kelengkapan dokumen dan catatan, sampai pelaporannya
“sudah  baik”, tetapi untuk penanggung jawab pembuat laporan perlu adanya

perubahan karena pada KWSG Yogyakarta dalam struktur organisasinya belum
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memisahkan fingsi pencatatan dengan fingsi keuangan secara tegas, sehingga yang

bertanggung jawab terhadap pembuat laporan juga fungsi yang belum dipisahkan tersebut

yaitu Regn Administras. dan Keuangan. Dengan keadaan demikian dapat membuka
kesempatan bagi karyawan untuk melakukan kecurangan dengan merubah catatan
akuntansi untuk menutupi kecurangan yang dilakukannya. Seharusnya yang lebih tepat
sebagai penanggung jawab pembuat laporan keuangan adalah Bagian Akuntansi yang
sudah terpisah dari fungsi keuangan perusahaan dan hanya bertanggung jawab catatan
akuntansi perusahaan saja.

Sebagai behan pertimbangan dan perlu adanya perhatian bagi manajemen KWSG

Yogyakarta adalah :

1. Pada prosedur pengadaan persediaan ada bagian prosedur yang belum digunakan
yaitu  prosedur penawaran harga  Seharusnya pihak manajemen tetap
mempertahankan dan mulai menerapkan prosedur tersebut karena pada prinsipnya
pembeli boleh melakukan penawaran terhadap harga yang ditawarkan oleh
penjualnya.

2. Sejalan dengan acaaya perubahan pada struktor organisasi dan pemisahan fungsi
keuangan dan fungsi pencatatan akuntansi perusahaan, maka dalam prosedur
pengadaan dan pendistribusian persediaan pada KWSG Yogyakarta perlu juga adanya
perubahan baik regu yang terlibat maupun sistem yang ada, hal ini juga disesuaikan
dengan prinsip:

a. “Setiap transakai tidak boleh dilaksanakan dari awal sampai akhir oleh satu orang
atau satu unit organisasi, tanpa campur tangan dari orang atau unit organisasi

lain” dan,
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b. “Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab penuh untuk melaksanakan
seluruh tahap suatu transaks1”.

Dalam hal ini tentunya juga harus memperhatikan keefisienan prosedur yang ada

tersebut. Sebagai contoh pada salah satu prosedur yaitu prosedur penjualan kredit

regu yang terlibat adalah: Regu pemasaran, Kasir, Regu Gudang, Bagian Akuntansi,

dan Bagian Piutang.

Untuk mengadakan evaluasi terhadap perbaikan prosedur yang ada, sebelumnya
terlebih dahulu akan dilakukan evaluasi terhadap struktur organisasi yang ada di KWSG
Yogyakarta. Struktur organizusi yang ada tervebut sudah baik, tapi seperti telah dijelaskan
untuk pemisahan antara fungsi pencatatan dengan fungsi kenangan. Oleh karena itu harus
dilakukan perubahan atau pemisahan fingsi dan penyesuaian nama Adapun perubahan
yang ada adalah:

- Regu Administrasi dan Keuangan dipisah dan berdiri sendiri-sendiri. Sehingga
menjadi Regu Administrasi dan Regu Keuangan.

- Dibentuk suatu bagian baru yaitu Bagian Akuntansi dan Kasir dibawah Regu
Keuangan, yang mempunyai fungsi dan tugas untuk bagian akuntansi bertanggung
jawab terhadap segala pencatatan akuntansi, yang selama ini juga dilakukan oleh
Regu Administrasi dan Keuangan dan untuk kasir bertanggung jawab terhadap
keuangan perusahaan.

- Regu Piutang dirubah menjadi Bagian Piutang dibawah tanggung jawab Regu

Keuangan




Berikut ini gambar perubahan struktur organisasi KWSG Yogyakarta yaitu:

Gambar 4.1. Perubahan Struktur Orgamisasi KWSG Yogyakarta
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Kepala Unit
Regu Regu Regu Regu
Gudang Pemasaran Keuangan Administrasi
Satpam Administrasi Pelaksana / Staf / Bagian Bagian Kasir
Cheker Pelaksana Aluntansi Piutang
Driver

Adapun job diskripsi dari struktur organisasi yang baru tersebut tidak banyak

mengalami perubahan dari job diskripsi yang lama. Regu yang mengalami perubahan job

diskripsi adalah Regu Administrsi dan Keuangan, Regu Akuntansi, dan Bagian Piutang,

Perubahan tersebut lebih tepat disebut pergeseran fungsi yang mana fungsi keuangan

harus dipisahkan dengan fungsi akuntsnsi perusahaan dan fungsi akuntansi

terpisah dengan fungsi operasi perusahaan. Adapun perubahan tersebut menjadi :

Repu Administrasi

Bertindak sebagai sekretaris perusahaan

harus

Mengurusi masalah kepegawaian misalnya absensi karyawan, pembayaran gaji

(normal dan lembur)

Membuat

berita acara

dan mengarsip dokumen atau surat-surat perusahaan dan membuat
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Regu reuangan
- Mengotorisast terhiadap comma catatan akuatanss perisahasn L termasuk catatan
wmr pistang vang dibual ofoh bagion putang
- Bertanegune javab forbadap penechimran don pemaaikon kas sesuai dengan bukti
vang ada
Mengnr masalab pembavaraan vane beropa B0 atan checle
- Mengotorisasi penveloran nong ke hanls danchonbirmast yekening kovan bank
Bagian Akuntansi
- Mencatat sermi fransalsi-fransakp yang o s
- Membuat aporan keuangan ke akimtan phsa
- Melakokan  penparsipan dokumen-dolownen  dan eatatan-catatan akuntans)
perusahaan.
Bagian Pintang
- Bertanggung jawab afas keamanan nota atan tagihan
- Mengawast ninr podang bap-tiap angeanan
- Melaporkan informasi yang berkatan dengan pembayaran ke regu pemasaran
sefelah mermperolel oforisasy davt Fopals Reen Renangan dim Fepala Umt
- Kontirmas ke pelangoan
- Melakukan penagiban sesuat dengan kesopakatan
Kasir
- Bertangeuing jawab terhadap pengelaran dan pemmasukan kas sesuai dengan bukty
yvang ada

Melakukan penvetotan vang, lre bank atas oforieast Kepala Regu Fenangan,
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Dalam perbaikan prosedur pengadaan persediaan, seperti dijelaskan diatas bahwa
ada tiga cara pengadaan yang ada di FWSG Yogyakarta v, pengadaan dari supplier
lokal, dari unit distribusi, dan dary transler antar it

Pada dasarnya prosedur pengadaan yang ada sucah cukup baik, nanmn seperti
pada perubahan struktr  crganisasi dan pergeseran fungsi yang ada diatas yang
menyakast babwel sennet pencaatan iransiis dicatat oleh Bagtan Akuntansi  dan
otorisasi keuangan perusahaan i pogaig oleh Regn Feuangan maka vecara langsung
prosedur pengadaan juga melibatkan Bagian Alamtans dan Regn euangan,

Sehingga dari proszduc pengadsai yane sudah ada diadalon pernbahan atau
penambaban bagian yang ferlibat berdasarkan  pernbahan stroktoe - organisasi  dan
perubahan fungsi yang ada, maka regu yang ferlibat antara ain:

Regu Gudang - Perfugas  melakikan pormintaan pengadamn - sekaligus
mengotorisasi penerimaan barang

Kepala Unit - Menyetujui - permintaan vang  diajukan Regu Gudang
sekalicus memberikan order kepada supplier

Regu Keuangan -+ Moelakukan  permbayaran (baik  pembelian  tunal  maupun
redd)

Bagian Akuntansi - Mencatal fransaksi yang  berhubungan  dengan  pengadaan
barang tersebnt.

Untuk prosedur penjualan / pendistribusian persediaan baik tunai manpun kredit

perfu adanya penambahan regu yang terlibal dalan prosedir penjuatan tersebut. Sclain

itu juga diperlukan khususrya pengnalan kredit akan adanya prosedur persetujuan kredit

bagi pelanggan.
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Berdasar uraian diatas  poinbahan dart prosedor penjualan baik tanai maupun

kredit dan penambahan regu-coen yane terhibat antara Jain:

Regu Pemasaran

Regn Gudang

Kasir

Bagian Alkumtansi

Bagian Piutang

Bertanggung  jawab  ual nenerima order dart perbeli,
melakokan  perintalh pengeluaran barang ke regn  gudang,
konfumeast kiedit dengan regn akuntansy,

Mongeluarkan 7 menyerahkan barane kepada pembeli alas
otorrsast Repn Pomasnran

Meneritnn pembayaran dari pembeli (batk penjualan funa
prempin krodit) sertagnenyeterkan ke bank.

Moembnat catalan peperimaan kas (penjialan funai)

Meneatal  pintane  (penjualan keedity  dissmping  ifn Juga
pclakukan pencatsian menpenar amwr pintang dan melakukan

penagthaon.

Berikat i adalah gambar Jow et Prosedir peneadaan dan penjualan
4 Peng )

persediaan sctelah diadakan perbaikan
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Bagian Akuntansi Kasir
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RT Return Ticket
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Ciambar 44
Flow Chart Prosedur Pengadaan Darang dart Tranfor Aatar Unit
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4.3, Prosedwr Pengendalion
Persedinan barang {semen dan non womend baot KWEC Yoavakarta moerupakan
penggerak utama neabinnya boloh diliasiion i pontingnya dengan uang, dunana sesuai
dengan tugasnva  eobacns dichribater utama Semen Gressh dan bahan bangunan mntok
wilayah Yoevakarts varhe wenvedialowm elbatuhan pebanngannva {oko-toko) terhadap
) £) A : { : 3 : J
semen  dan balem baneoran Tamevn Maler dolam peneadaan dan pentnalan atan
pendistribusian  persedinan (conen dun nen senen) leros mempunya prosedur
rengendalian sewnar degean b katecory vadn, pembagian atan penisahan tigag vang
= A : ; & bl J =
felag, prosedor otorisasi vane nwinadsl dan pelae dobumen dan catatan vang memadai,
pengendalian atas fisik dan caintan. dan penecocbinndependen atas kinerja,
KWSG Yogyakarts yvime momilike porscdiman somen dan non gomen gebagat

salah satn alktivg hooss monjaganys denean bin

ko ommaka dalam meneclolanya kelima

kategort  dalam prosediur peneendalion bermaaho Aipemdy demy tercapatnya tiuan
! { .

manajemen yang sesinggubnyas Untul febile viner maka akan dijelagkan fingsi-fangsi

yang terkait dalam sistern pencadann dan pendidribusion b FOWSG Y ogyakarta sesual

kelima kategori diatas yaitw

4.3.1. Pembagion / penmisahan tigas vang jelas
Struktir  organisasi WSO Yoovakars  belumr menunpuldan pembagian
& ‘3 Find
wewenang dan langoung prwab vang jelas bagt Gap-hap bagian. Adapun hakekal dari
emtsahan (neas adalah prosedur pengendniian voro menyvanekat permberian (aneeung
Jawab dalam suatu transaler sebazo poleerpaan orane atan bagian ferlentu secara otomatis

dapat dicek oleh orang afon hacran tmpo echineen dart hakekal fersebut dapat untuk
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mencegah dan menemukan sedini mungkin adanya kekeliruan atau ketidakberesan dalam

pelaksanaan tanggung jawab yang dibebankan.

Adapun salah satu bentuk pemisahan tugas yang ada di KWSG Yogyakarta
adalah sebagai berikut:

1. Pemisahan penyimpanan aktiva (persediaan) dengan pelaksana catatan akuntansi.
Adapun fingsi penyimpanan persediaan dilakukan oleh regu gudang dan pelaksana
catatan oleh bagian regu administrasi dan keuangan. Sehingga dari pemisahan
tersebut diharapkan dapat menurunkan resiko dari pencurian karena para pelaksana
tidak mempunyai kesempatan untuk menutupi pencuriannya dengan mengubah
catatan akuntansinya.

2. Pemisahan tugas fingsi otorisasi transaksi dengan pemegang sktiva pada prosedur

pengadaan barang adalah sbb:

Regu Gudang : Mengajukan permintaan pengadaan, menerima,
menyeleksi dan menyimpan barang

Kepala Unit . Evaluasi permintaan dan menerbitkan permintaan
atau DO (Daftar Order)

Regu Adm. dan Keuangan . Mengarsip surat jalan dan melakukan pembayaran

3. Pemisahan tugas fingsi otorisasi transaksi dengan pemegang aktiva pada prosedur

penjualan / pendistribusian barang adalah sbb:

Regu Pemasaran : Menerima order penjualan, perintah pengeluaran
barang kepada regu gudang
Regu Adm. dan Keuangan : Mengarsip Surat Perintah Jalan (SPJ), nota dan

menerima pembayaran dari pelanggan.
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Pembagian tugas yang dilakukan KWSG Yogyakarta masih “belum baik”, hal
ini dikarenakan masih menggabungkan tugas pencatatan akuntansi dan tugas keuangan
perusahaan pada satu regu yaitu Regu Administrasi dan Keuangan. Keadaan seperti ini
mempunyai resiko yang cukup besar yaitu dapat digunakan untuk mengeluarkan aktiva
untuk kepentingan pribadinya dan menyesuaikan catatan untuk menghilangkan tanggung

jawab.

Sebagai masukan dan yang seharusnya dilakukan oleh manajemen KWSG
Yogyakarta dalam memisahkan tugas secara tegas yaitu :
1. Bagian akuntansi dipisahkan dibawah Regu Keuangan dan tidak memiliki tanggung
Jjawab operasi.
2. Fungsi pemegang uang tunai mencakup penerimaan dan pengeluaran adalah tanggung

Jjawab Kasir dibawah wewenang dan otorisasi Regu Keuangan.

4.3.2. Prosedur otorisasi yang memadai / jelas

Didalam organisasi, setiap transaksi umum dan khusus hanya terjadi atas dasar
otorisasi dari yang meriiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut,
sehingga dengan demikian tidak akan terjadi transasi yang salah atau tanpa otorisasi yang
jelas. Di KWSG Yogyakarta transaksi lebih cenderung bersifat umum yaitu transaksi
rutin seperti pengadaan dan penjualan persediaan barang Adapun otorisasi transaksi
pengadaan persediaan secara umum di KWSG Yogyakarta dilakukan oleh:
Regu Gudang : Berwenang memberi oforisasi atag penerimaan

barang

Kepala Unit : Berwenang memberi otorisasi atas surat perintah
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pengadaan atau berupa penerbitan DO (Daftar Order)
Regu Adm. dan Keuangar :  Otorisasi terhadap catatan dan pembayaran bila sudah
tiba waktunya.
Sedangkan otorisasi transaksi penjualan / pendistribusian persediaan secara umum di
KWSG Yogyakarta dilakukan oleh :
Regu Pemasaran : Berwenang memberi otorisasi atas SPJ (Surat Perintah

Jalan) dan perintah pengeluaran barang terhadap regu

gudang
Regu Adm. dan Keuangan . Otorisasi terhadap catatan dan menerima pembayaran.
Regu Piutang . Melakukan pencatatam terhadap penjualan kredit dan

melakukan penagihan kepada pelanggan

Prosedur otorisasi yang dijalankan KWSG Yogyakarta sudah “cukup baik”, hal
ini nampak dari sdanya pemisahan olorisasi  lranmaksi dari pemegang aktiva yang
bersangkutan baik transaksi pengadaan maupun pendistribusian persediaan. Pemisahan
tersebut ada padé Regu Gudang yang menerima dan menyimpan barang atas otorisasi
Kepala Unit dari prosedur pengadaan barang dan mengeluarkan barang atas otorisasi
Regu Pemasaran dari prosedur penjualan barang.

Prosedur otorisasi juga masih memiliki kelemahan karena masih terkait dengan
belum adanya pemisahar tugas secara jelas pada Regu Administrasi dan Keuangan. Hal
ini nampak pada pengacivan dan penjualan barang, dimana :

1. Pada transaksi pengadaan Regu Administrasi dan Keuangan melakukan pencatatan
akuntansi (yang berkaitan dengan hutang) dan sekaligus melakukan pembayaran bila

gudah jatuh tempo.
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2. Pada transaksi penjualan Regu Administrasi dan Keuangan mengotorisasi melakukan
pencatatan akuntansi (dengan merekap faktur) dan menerima pembayaran dari
konsumen.

Seharusnya diadakan pemisahan tugas antara fungsi pencatatan akuntansi dengan fungsi

kas atau keuangan perusahaan. Untuk fungsi pencatatan dipegang oleh Bagian Akuntansi

dan untuk fingsi kas atau keuangan dipegang oleh Kasir, kedua bagian tergebut dibawah

tanggung jawab Regu Keuangan.

4.3.3. Dokumen dan catatan yang memadai

KWSG Yogyakarta dalam menjalankan transaksinya, khususnya transaksi
pengadaan dan penjualan / pendistribusian barang, dokumen dan catatan yang digunakan
masih sedikit. Adapun dokumen yang digunakan dalam pengadaan persediasn antara
lain; Surat Jalan dari Supplier, laporan penerimaan barang / RR (Receiving Report),
RT(Return Ticketr), kwitansi dari suplier. Dokumen-dokumen yang diterbitkan oleh
KWSG bernomor urut tercetak. Sedangkan catatan-catatan yang digunakan adalah : kartu
persediaan, buku pro memorial, dan buku pembantu utang,

Untuk transaksi penjualan / pendistribusian persediaan dokumen yang digunakan
KWSG Yogyakarta adalah sebagai berikut : SPJ (Surat Perintah Jalan), nota, tanda terima
pembayaran, RT (Return Ticket) dokumen-dokumen tersebut yang diterbitkan sudah
menggunakan nomor urut tercetak. Selain itu catatan-catatan yang digunakan adalah :

LM K/B (Laporan Mutasi Kas/Bank), voucher, RPK (Rekap Penerimaasm Kredit), RPH

(Rekap Penerimaan Harian).
Dokumen dan catatan yang digunakan KWSG Yogyakarta dalam transaksi

pengadaan dan penjualan persediaan sudah “baik dan cukup memadai”, karena :
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1 Sudah memennhi princtn vang relevan dalam pembuatan dolasnen yaitu bernomor
urnt ferectak, selmean memoneklem peneendabian atas lilunenva dokumen dan
sebagai alat bunla daban pencumpatan delunen bila dipertakan dilkenmdian har.

20 Cakup sederhapa untuk menpamm babuvs dokumen dan cotatan dapat dimengerts
dengan jelas,

Sebaeat porbadoes atan polonclap dorr dolomen vang divasa borang adatah fidak
adanva Surat Pemoniaan Pongadion (5PT) vangs diotorizas olel Reen Gudang, karena
pada sistem pengadaan barang prosedir penmintaan barang hanva merupakan usulan
Regn Gudang kepada Fepaly 1t denean memiperhhatkan jumleh persediaan yang ada.
Tal i dapat menunbudkan Recwsieean Kareun fidak tasa mencocokkan dengan Receivivie

Report (RR) yang keinmghman bea dirnbal,

4.3.4. Pengendalian atogs fio dan cudnian

Untuk pongerddalion ek sday aktiva dane entatan di KWSG Yogeyakarta diginakan
endang untuk melindungi persedinan {semen don non cemen) dan dilakokan pengawasan
secara kontingn cieh karvawan vane kompoten achinega dapat melindungt dari bahayva
pencurian. Sedangkon bontuk dan penempatan persechasn diator gedemikian rupa notuk
melindungi mntu pada persodiaan fersebut (Kbususuya persediaan semen).

Untok perhindinean catatan dan dolnmen dignnakan catatan back up record.
Dimmana back up dokumen atau cutaton di KKWSG Yoayakarta disimpan dalam sistem
komputer yane dictorieasy oleh orane vang felaly ditumpuk  dan dipercaya. Unfuk 1t
karena di KWSG Yogyakarta sistem komputernya sudal online dengan bagian komputer
!mwr-zi. etk [REN LIRSS i et Oranye TP iti'm[‘u’lf sudah i desan untuk dapat

racngamankan baik hardware manpun soft warenya, Dengan kondisi coperti ita apabila
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pertsahaan kehilangan cadatan dan dokumen maka perosahaan masih mepunyai catatan
dun dokumen Tagi unfuk dignoakan. sehinpes fidak akan mengeangeu kegiatan operasi /
usaha perusahamn.

Perlindungan atau peneendalian atas fisik dan catatun perngahann vang dilakukan
oleh manajemen KW5G Y ogyakarta “sudab baik™. ferena:

[ Sndah membanan fisik ondane vane Laik dan fayake sehingga dapat melindungi
persedinzn dan akliva vang ain dari Leadamm yang tishik diinginkan, seperti
kerusakan persediaan atm penenviamn.

2 Unfuk eatatan eudab dibnat focd up o ond yang dizimpan dalam sigtem kompufer
dan hanva dioterisasi oleli orang vape diporeaya.

Dengan  keadaan yang vudah ek hatk tersebut asnajemen KAWSG Y ogyakarta
seharusiya dapat menjagn dan memelibara donyan baik terhadap fisik endang maupun
catatan dan sistem komputernyn. Sebagai dasar yane harug tetap diperhatikan dan
dipertaliankan olel KWSG Yogyakata adalah “lewenangan dibatasi hanya kepada orang

yang diotorisasi” sehingga fidak membiert pelumg kepada orang tanpa oforisasi.

4.3.5. Pengecckan Tndeperden atas Finetya

Prosedur pemeriksaan di KWSG Yogyakarts sucah disesnaikan dengan prosedur
pemeriksasn akuntansi vang meliputt substantil dan kepatuhan atas transaksi pengadaan
dan pendistribusian  persedinan. - Adapun ponceeckm independen di KWSG sudah
dilaknkan  denean pemisahan g prosedor oforisast yang jelay karena  dengan
pemisahan tugas dan otorivasi ini kinerja reorang karyawan akan diverifikasi secara
independen oleh karyawan vang lan, Sehjnega pemisahan fimgst i akan secara

otomatiz menciptakan verifikasi mdependen atas kinera masing-masing karyawan.
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Totapi dalam prakicknya vk menehindars kealpaan yailu dengan sengaja atau
fidak sengaja karyawan tidak meneikts prosedur atan menjadi sembrono kalan tidak ada
orang yang mengawasi dan mengevaluast pelaksanaannya, selain itu ditambah pula
denggnn admya bt G yang senae e st Sedake sengaga vane numgkin terjadi tanpa
melilal kualitus pengendalion yang ada. Maka untuk menehindars hal - dratas KWSG
Yogyakarts dan pusat sudah mengantisipast dengan mewbentul: tin 3P1 yang benar-
benar independen nnfal dapal melakalan pengawasan danevaluasi aktif terhadap kinerja
baik karyawan manpun hasi) dary operasi atan wsaha perusahaan yang berupa laporan-
laporan yang ada dalam keempat kriteria diatas selaim pengecekan independen dalam
prosedur pengendalian.,

Pengecekan  independen i FOWSGH Yoavakarta sodah “haik™ dilaksanakan,
karena adanya tim SPL{Satmn Pengawas tera) pusat yang benar-benar independen dari
manajemen  KWSG Yogyakarta  don secara aktif melakokan  pemeriksaan  dan
pengawasan  baik terhadap ketantan sistem dan prosedur maupun dokumen dan catatan
yang ada serta laporan NWSG Yogyakarta  yang masuk ke pusat. Dengan adanya
pengecekan  independen {orsebut menjamin dibuatnya laporan oleh unit Yogyakarta

sesual dengan kebijakan yang ada
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KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Dari hasil analisa data yang telah dilakukan dengan membandingkan data yang
didapat dengan teori yang ada maka dapat diambil kesimpulan :

1. Lingkungan pengendalian yang ada di KWSG Yogyakarta untuk filosofi dan gaya
operasi, metode pengendalian manajemen, kebijakan dan praktek personalia sudah
baik, begitu juga dengan antisipasi terhadap faktor-faktor luar yang mempengaruhi
kegiatan operasi atuu ussha perusshaan sudah dilaksanakan secara maksimal demi
kelancaran dan kelangsungan operasi atau usaha perusahaan. Struktur organisasi yang
ada belum baik kerena belum dipisahkannya fungsi keuangan dengan ﬁxngsi
pencatatan akuntanei perusshaan yang dipegang oleh Regu Administrasi dan
Keuangan, begitu juga untuk komite audit yang ada belum independen karena masih
melibatkan Kepala Unit sebagai pengawas terhadap laporan yang disampaikan
kepada pusat sehingga cenderung terdapat kepemihakan terhadap laporan tersebut,
tetapi untuk menjarcin kebenaran laporan tersebut dan dipastikannya prosedur yang
ada telah dijalankau, pihak pusat telah mengantisipasi dengan mengirimkan tim SPI
(Satuan Pengawas Intern) yang benar-benar independen dari manajemen KWSG
Yogyakarta.

2. Untuk sistem akuntansi, transaksi pengadaan dan pendistribusian persediaan terjadi

jika terdapat otorisisi dari orang atan regu yang berwenang. Pengolahan akuntansi

86
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sudah melibatkan beberapa regu yang ada dalam perusahaan walaupun masih ada
kegiatan rangkap, szhingga penanggung jawab pelaporan juga dari fingsi yang belum
dipisahkan tersebut yaitu fungsi keuangan dan fungsi keuangan perusshaan yaitu
Regu Administrasi dan Keuangan. Sistem pengadaan persediaan di KWSG
Yogyakarta mempunyai tiga pola yaitu; pengadaan dari supplier lokal, dari unit
distribusi, dan dari tranfer antar unit. Sedangkan untuk sistem pendistribusian /
penjualan persediaan ada dua pola yaitu penjualan tunai dan penjualan kredit. Adapun
pencatatan persediaan dilakukan dengan metode First In First Out (FIFO). Dalam
pengadaan supplier lokal ada prosedur yang masih belum digunakan yaitu prosedur
penawaran harga.

. Prosedur pengendalian untuk pemisahan tugas masih adanya regu yang melakukan
kegiatan rangkap yaitu Regu Administrasi dan Keuangan yang mempunyai tugas
melakukan pencatatan akuntansi dan sekaligus bertanggung jawab terhadap keuangan
perusshaan. Prosedur otorisasi serta dokumen dan catatan yang memadai sudah cukup
jelas. Untuk pengenalian atau perlindungan catatan dan dokumen sudah digunakan
catatan pengganti atau Back up record yang dicatat dalam komputer perusahaan dan
diotorisasi hanya olch orang yang diberi kewenangan oleh perusshaan. Adapun
pengecekan independen di KWSG Yogyakarta disamping sudah dilakukan dengan
pemisahan tugas dan pemisshan otorisasi juga ada tim pemeriksa independen dan
terpisah dari manajemen KWSG itu sendiri yaitu Tim SPI yang langsung datang dari
pusat. Untuk periode kedatangan Tim SPI itu sendiri tidak ditentukan kepastiaanya
sehingga terkesan dengan adanya inspeksi mendadak yang dilakukan oleh pusat

terhadap KWSG Yogyakarta.
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Berdasarkan hasil evaluasi tersebut maka sistem pengadaan dan pendistribusian
yang ada di KWSG Yogyakarta sudah cukup baik walaupun masih diperlukan perbaikan
pada prosedur pengadaan dan pendistribusian yang sudah ada. Hal ini dilakukan sesuai
dengan adanya sedikit perubahan fungsi dari salah satu regu dalam struktur organisasi
perusahaan selain itu juga untuk meminimalkan terjadinya kesalahan dan kecurangan
baik sengaja maupun tidak yang dilakukan oleh orang yang tidak bertanggung jawab.
Meskipun kami sadar bahwa sebaik apapun sistem itu dibuat tetapi jika sudah terjadi

adanya praktek kolusi diantara orang atan bagian tertentu maka sistem itu tidaklah baik.

5.2. Saran — saran
Dari hasil penelitian dan evaluasi dari data-data dan fakta yang didapat, maka
yang mungkin bisa digunok an sebagai masukan atau bahan pertimbangan yaitu,

1. Dari belum dipisalnya fungsi pencatatan akuntansi dengan fungsi keuangan
perusahaan yang masih dipegang oleh Regu Administrasi dan Keuangan, maka akan
lebih baiknya jika Regu Administrasi dan Keuangan dipisah menjadi Regu
Administrasi dan Regu Keuangan. Untuk Regu Keuangan sendiri masih dibentuk
bagian-bagian baru yang hanya bertanggung jawab terhadap segala pencatatan
akuntansi perusahasn dan bagian yang bertanggung jawab terhadap keuangan
perusahaan yaitu Begian Akuntansi dan. Kasir. Sedangkan untuk Regu Piutang
dirubah menjadi Bagian Piutang juga berada dibawah tanggung jawab Regu
Keuangan (Gambar 4.1 halmuan 66). Dengan adanya perubahan regu dan

dibentuknya bagian-bagian baru, maka secara langsung untuk prosedur pengadaan
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dan pendistribusian persediaan juga mengalami perubahan sebagaimana telah
dijelaskan dalam Bab IV.

. Untuk sistem akuntansi yang berhubungan dengan prosedur penawaran harga
terhadap supplier, hendaknya tetap dipertahankan keberadaannya tidak perlu
dihilangkan, dan pihak manajemen seharusnya mulai mencoba untuk menerapkan
prosedur tersebut Dengan demikian diharapkan KWSG Yogyakarta dapat
menentukan harga sendiri sesuai kemampuan dan penyesuaiannya dengan harga pasar
khususnya pasar di wilaysh Yogyskarta, sehingga KWSG Yogyakarta yang dikenal
dengan nama Unit F.angunan Sebelas dapat bersaing dengan distributor-distributor

lain.
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Pemisahan Tugas :

-
3

Apakah vang menvetujus

v

senvesuatan bulanan

)

an o opegawar bagian |

metode untuk

akan  dan prosedur |

penvesuaian  auditor !

telah ditunjuk vang

2

telah diotorisasi pada

sembavaran {erpisah

PR S,




4,

s,

6.

7.

8.

9.

10,

dari penandatangan cck 7/
Dapatkah penanda tangan cck mencatat ech-eek

vang dikeluarkan ¥

Dokumen dan Catatan :

Apakah cck bernamor nrul tereetak dan dapat
dipertanggungjawabkan !
Apakah voucher dan dokumen pendukungnya di

cancel sctelah dibavar ?

Pengendalian Kewenangan :

Apakah  penvimpanan  bal-bal - bernkut pada

tempat vang terjamin 7

a. cck vang tidak digunakan

b. digunakan alat protekst untuk  mencetak
qumlah uang

¢ digunakan mesin nntuk menandatangant cek

d. register cok dan buku besar

Apakah kewenangan  hibatast hanva kepada

orang vang diotorisast

Pengecekan independen :

fen

Adakah  rckonsiliass bant vaup indepenc
sccara pertodik 7

laporan cck vang  dikeluarkan
. <O

Apakah

dibandingkan denpan pencatatan pada daftar !

voucher secara harian ?
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